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 PEDOMAN TRANSLITERASI  
 Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada table berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba b be 
ت ta t te 
ث sa s es (dengan titik diatas) 
ج Jim j je 
ح Ha h ha (dengan titik diatas) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d de 
ذ Zal z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra r er 
ز Zai z zet 
س Sin s es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik diatas) 
ض Dad d de (dengan titik diatas) 
ط Ta t te (dengan titik diatas) 
ظ Za z zet (dengan titik diatas) 
ع ‘ain ‘ Apostrop terbalik 
 غ Gain g ge 
ف Fa f ef 
ق Qaf q qi 
ك Kaf k ka 
ل Lam l el 
م Mim m em 
ن Nun n en 
و Wau w we 
ه Ha h ha 
ﺀ Hamzah ’ apostrof 
ي ya y ye 
 
 Hamzah (ﺀ) yang sering dilambangkan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 
namun apabila terletak di tengah atau akhir kata maka dilambangkan dengan 
tanda koma di atas (’), berbalik dengan koma (‘), untuk pengganti lambang “ع”. 
 
2. Vocal, Maddah (panjang), dan Syaddah (Tasydid) 
  Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 Vokal (a)  = â   misalnya ل ﻗا  menjadi qâla 
 Vokal (i)  =  î   misalnya يﻗل  menjadi   qîla 
 Vokal (u)  =  û misalnya   ن و د menjadi   dûna 
   Khusus untuk bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy”, agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu, dan ya’ setelah fathahditulis 
dengan “aw” dan “ay”. 
3. Ta’marbuthah (ة) 
 Ta’marbûthahditranslitrasikan dengan “t” jika berada ditengah-tengah  
kalimat, akan tetapi apabila Ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya menjadi atau 
apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan 
mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan tyang 
disambungkan dengan kalimat berikutnya. 
4. Kata Sandang dan lafdh al-jalâlah 
 Kata sandang berupa “al” (ل) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafdh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah)maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan... 
2. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Mâsyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
4. Billâh ‘azzâ wa jalla. 
5. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 
 Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi ini,akan tetapi apabila kata tersebut 
merupakan nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah 
 terindonesiakan, maka tidak perlu ditulisdengan menggunakan system 
transliterasi ini. 
A. Daftar Singkatan 
 Beberapa singktan yang dibakukan adalah: 
SWT  = subhanahu wa ta ‘ala 
SAW  = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s  = ‘alaihi al-salam 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM   = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS…/…:4 = QS al- Baqarah/2: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
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Permasalahan dalam penelitian ini, terletak pada dua titik bahasan, yaitu : 
pandangan masyarakat terhadap tradisi Mattunda Wenni Pammulang (Penangguhan 
Malam Pertama), menggali persepsi masyarakat tentang tradisi yang berjalan dalam 
lingkup objek penelitian. Kedua; ketaatan masyarakat terhadap tradisi objek 
penelitian ini, transparansi masyarakat menerima tradisi perkawinan yang berlaku. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologis atau concern-nya fokus pada struktur sosial yang berjalan dalam 
masyarakat. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif, mendeskripsikan status fenomena dengan ungkapan kata-kata 
atau kalimat, kemudian dilakukan kategorisasi yang berindikasi pada kesimpulan. 
Ada dua media pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
wawancara dan dokumentasi, sedangkan metode pengolahan data melalui beberapa 
tahapan hingga menghasilkan data yang akurat, yaitu: editing, classifying, verifying, 
analyzing, concluding. 
Melihat beberapa penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang 
membahas tentang tradisi dalam perkawinan, namun esensi dari tiap penelitian  
sangat berbeda. Fokus bahasan dalam penelitian ini adalah mengenai tradisi Mattunda 
Wenni Pammulang, peneliti mendeskripsikan langkah-langkah dalam perkawinan pra 
nikah hingga pasca nikah masyarakat Islam Bugis. Peneliti todak banyak mengupas 
tentang pesta perkawinan yang dilakukan, akan tetapi mengkaji proses, langkah 
menuju malam pertama bergabung antara suami istri, dan pada akhirnya bahasan 
memberikan penilaian Islam terhadap tradisi Mattunda Wenni Pammulang. 
Data yang diperoleh peneliti dari berbagai informan memiliki dua persepsi, 
yaitu: pro terhadap tradisi Mattunda Wenni pammulang yaitu dari kalangan 
masyarakat Islam Tradisional dan kontra terhadap Mattunda Wenni Pammulang yaitu 
masyarakat Salaf. Masyarakat tetap menjalankan tradisi tersebut beralasan agar 
kemaslahatan kedua mempelai di hari kemudian terjamin dan terbentuk keluarga 
yang harmonis, nasehat-nasehat yang diperoleh ketika masa penangguhan sangan 
membantu untuk menyongsong keluarga baru. Adapun yang kontra, mempertahankan 
tekstualitas ajaran agama, tradisi tersebut adalah bid’ah menurut mereka. Tradisi ini 
dapat ditoleransi dengan dalih bahwa tidak ada pertentangan dengan nash, dan 
mengacu pada kaidah fiqh tradisi dapat dijadikan dasar (pertimbangan) hukum. 
 
 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perkawinan adalah adanya miitsaqan ghalizha untuk mentaati perintah Allah 
dan melaksanakannya merupakan ibadah. Dalam pandangan Islam di samping 
perkawinan sebagai perbuatan ibadah perempuan yang sudah menjadi istri itu 
merupakan amanah Allah yang harus dijaga dan diperlakukan dengan baik. Dan ia 
diambil melalui prosesi keagamaan dalam akad nikah.
1
 Dan perkawinan disyaratkan 
agar manusia mempunyai keturunan yang dapat menjamin kelangsungan eksistensi 
manusia di atas bumi dan keluarga yang sah menuju kehidupan bahagia dunia akhirat 
dibawah naungan cinta dan Ridha Ilahi.  
 Setelah rukun dan syarat dalam perkawinan telah terpenuhi, tidak ada lagi 
larangan bagi suami istri untuk berhubungan, meskipun publikasi perkawinan kepada 
khalayak umum belum terlaksana. Sebagaimana dalam suatu riwayat,  yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, bahwa ada seorang laki-laki melangsungkan 
perkawinannya secara diam-diam. Sehingga laki-laki ini seringkali keluar masuk di 
rumah perempuan yang sekarang yang telah menjadi istrinya. Seorang tetangga 
perempuan ini melihatnya telah melakukan hubungan layaknya suami istri. Karena 
ketidaktahuan tetangga tentang masalah sebenarnya, maka muncul kecurigaan dan 
                                                          
1
Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indinesia (Jakarta: Kencana, 2006), 
h.41. 
 akhirnya ia menuduh laki-laki tersebut terlah berbuat mesum dengan tetangganya, 
lalu ia mengadukan masalah ini kepada Umar bin Khathab.
2
 
“Wahai Amirul Mukminin, laki-laki ini keluar masuk di rumah tetanggaku dan 
ia telah berbuat mesum dengannya, padahal saya tidak pernah mengetahui 
kapan ia mengawininya,” kata tetangga perempuan tadi. “Apa yang bisa kamu 
katakan atas tuduhan ini,” tanya Umar kepada laki-laki yang dituduh. “aku telah 
mengawininya dengan maskawin yang sangat rendah (tidak berharga), sehingga 
perkawinan ini aku rahasiakan,” jawab laki-laki itu merendah. “Siapa yang 
menyaksikan kamu?” Tanya Umar kepada laki-laki tersebut. “Saya meminta 
sebagian keluarganya untuk menyaksikannya,” jawab laki-laki tersebut.  
 Akhirnya hukuman atas si tertuduh bisa dibatalkan, demikian pula orang yang 
menuduh tidak terkena hukuman. Kemudian Umar berkata, “publikasikan 
perkawinan ini dan lindungilah kehormatan.”3 Bila akad nikah telah dilansungkan, 
maka mereka telah berjanji bersedia akan membangaun satu rumah tangga yang 
damai dan teratur, akan sehidup semati, sesakit dan sesenang, merunduk sama 
bungkuk, melompat sama patah, ke bukit sama mendaki, ke lereng sama menurun, 
berenang sama basah, terampai sama kering, terapung sama hanyut, sehingga mereka 
menjadi satu keluarga.
4
 
 Islam mengajarkan kesederhanaan ketika mengadakan perkawinan, agar 
memudahkan kedua belah pihak atau dalam melangsungkan perkawinan sesuai 
dengan kemampuan masing-masing. Meski demikian tuntunan dan anjuran agama, 
masih terdapat dalam masyarakat Islam melakukan perkawinan dengan berbagai 
                                                          
2
Muhammad Abdul Azis al-Halawi, Fatwa wa Aqdhiyah Amiril Mu’minin Umar ibn 
al-Khathab, terj. Zubeir Suryadi Abdullah, Fatwa dan Ijtihad Umar bin Khathab (Surabaya: 
Risala Gusti, 2013), h.170. 
3
Muhammad Abdul Azis al-Halawi, Fatwa wa Aqdhiyah Amiril Mu’minin Umar ibn 
al-Khathab, terj. Zubeir Suryadi Abdullah, Fatwa dan Ijtihad Umar bin Khathab,h.170 
4
Moh. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h.31. 
 tradisi yang berlaku di dalamnya dan sangat beragam antara tradisi daerah yang satu 
dengan yang lainnya. 
 Perkawinan adat bugis mengenal tradisi Mammatoa, Mappacci, dan juga 
Mattunda Wenni Pammulang (penangguhan malam pertama) adalah tradisi 
penangguhan malam pertama, setelah terlaksana rukun dan syarat nikah suami istri 
tidak dibenarkan untuk bersenang-senang, tradisi ini dijalankan oleh masyarakat 
Islam Bugis di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Perkawinan adat 
di Kecamatan Bulukumpa mengenai Mattunda Wenni Pammulang (penangguhan 
malam pertama) bagi pasangan suami istri. Setelah melakukan akad nikah tidak 
secara langsung memasuki malam pertama, akan tetapi malam pertama di lakukan 
setelah menjelang malam ketiga sejak pesta pernikahan dilakukan. Mattunda Wenni 
Pammulang terkadang terjadi pada dua bentuk, yaitu: pertama, dalam perkawinan 
orang bugis di Kecamatan Bulukumpa mengenal istilah kawin Assoro’. Yang 
dimaksud dengan kawin assoro’ yaitu melakukan penundaan pesta perkawinan 
selama beberapa hari setelah akad nikah dilaksanakan. Penundaan resepsi perkawinan 
dilakukan sesuai dengan kesepakatan kedua belah pihak keluarga mempelai, 
terkadang penundaan selama tiga hari, lima, hingga tujuh hari. orientasi masa 
penundaan tergantung pada sebab dilakukannya penundaan itu sendiri. Diantara 
sebab terjadinya penundaan resepsi perkawinan ialah memilih hari-hari yang tepat 
atau yang dianggap baik, salah satu dari kedua belah pihak calon pengantin belum 
dapat memenuhi biaya perkawinan terutama pihak pria. Terjadinya penundaan resepsi 
perkawinan juga terjadi penundaan berhubungan suami istri. meskipun akad nikah 
telah dilakukan, akan tetapi untuk melakukan hubungan suami istri tetap tidak boleh 
dilakukan. Kedua, dalam perkawinan masyarakat Islam Bugis di Kecamatan 
 Bulukumpa memakai istilah mabbeni ciwenni (menginap semalam), mabbeni tellu 
ampenni (menginap tiga malam), mabbeni pitu ampenni (menginap tujuh malam). 
Maksud dari istilah diatas, yaitu pihak istri bertamu ke rumah suami dan istri 
diwajibkan menginap di rumah suami. Pada mabbeni ciwenni kedua belah pihak 
mengadakan tasyakkuran atas terjalinnya hubungan kekeluargaan antara pihak suami 
dan istri. sedangkan pada mabbeni tellu ampenni dan pitu ampenni tidak lagi 
mengadakan acara-acara khusus, istri hanya datang menginap di rumah suaminya. 
Meskipun telah terjalin hubungan suami istri secara sah, tetapi di lain hal selama 
masih berada pada masa mebbeni ciwenni, kedua pasangan tidak diperkenankan 
melakukan hubungan suami istri. pada masa tellu amppeni kedua belah pihak telah 
diperbolehkan untuk berhubungan suami istri. 
 Melihat paparan di atas sangat berbeda bila dibandingkan dengan syari’at 
Islam, bila syari’at Islam dijadikan tolak ukur dalam minyikapi tradisi Mattunda 
Wenni Pammulang yang akan didapatkan hanyalah jawaban halal atau haram, dalam 
penelitian ini akan mengangkat dimensi hukum yang ditimbulkan oleh Mattunda 
Wenni pammulang, persepsi masyarakat Islam terhadap tradisi tersebut. 
 Masyarakat Islam yang dimaksud adalah, pertama: masyarakat Islam yang 
radikal terhadap ajaran agama Islam, tidak menjalankan norma-norma selain yang 
pernah dipraktekkan oleh Nabi Muhammad SAW, kedua: masyarakat Islam yang 
terbuka menerima tradisi-tradisi yang berlaku. Peneliti mengangkat ketatan 
masyarakat Islam terhadap tradisi itu, sanksi yang diterima oleh masyarakat Islam 
bila melanggar dari ketentuan tradisi tersebut, dan yang ingin dicapai oleh masyarakat 
 Islam sehingga memberlakukan tradisi itu, serta pengaruh tradisi Mattunda Wenni 
Pammulang terhadap masyarakat Islam. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti merumuskan 
permasalahan  yang akan menjadi pokok masalah ialah, Bagaimanakah pandangan 
masyarakat Islam terhadap tradisi Mattunda Wenni Pammulang dalam perkawinan 
adat bugis di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? Dari pokok masalah 
tersebut, selanjutnya peneliti kembangkan menjadi dua sub masalah, yaitu:  
1. Bagaimanakah persepsi masyarakat Islam terhadap Mattunda Wenni 
Pammulang dalam perkawinan adat Bugis di Kecamatan Bulukumpa? 
2. Bagaimanakah pengaruh tradisi Mattunda Wenni Pammulang terhadap 
masyarakat Islam di Kecamatan Bulukumpa? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Defenisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran tentang judul dalam penelitian ini, maka 
peneliti akan memberikan pengertian dari beberapa kata yang terdapat dalam judul 
tersebut, yaitu: 
- Masyarakat  Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat 
Islam Tradisionalis dan terbuka maupun yang tidak terbuka untuk menerima 
tradisi yang berlaku dalam masyarakat. 
- Kata Tradisi merupakan terjemahan dari kata turats yang berasal dari bahasa 
Arab yang terdiri dari unsur huruf wa-ra-tsa, yang dalam kamus klasik 
disepadankan dengan kata irts, wirts, dan mirats. Semuanya berasal dari 
bentuk masdar (verbal noun) yang mempunyai arti segala yang diwarisi 
 manusia dari orang tuanya baik berupa harta maupun pangkat dan 
keningratan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Tradisi adalah merupakan adat 
kebiasaan terun-temurun dari nenek moyang yang masih dijalankan dalam 
masyarakat. 
- Perkawinan Adat Bugis yang dimaksud ialah prosesi perkawinan yang 
menjadi tradisi dan dilakukan selama ini di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba. 
- Mattunda Wenni Pammulang atau Penangguhan Malam Pertama adalah 
merupakan prosesi adat dalam perkawinan Bugis di Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba yang harus dilalui oleh mempelai laki-laki dan 
perempuan ketika melangsungkan pernikahan. Penangguhan yang dilakukan 
dikenal dalam dua bentuk yaitu, pertama dikenal dengan istilah nika’ soro’ 
dan yang kedua ialah ketika pelaksanaan walimah atau dengan istilah tudang 
botting. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba dengan mengangkat 3(tiga) Kelurahan dan 6 (enam) Desa sebagai sampel 
penelitian dari  tiga Kelurahan dan tiga belas Desa yang ada di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba diantaranya yaitu, Kelurahan Tanete, Kelurahan 
Jawi-Jawi, Kelurahan Ballasaraja, Desa Tibona, Desa Jo’jolo, Desa Bulo-Bulo, Desa 
Barugae, Desa Balangtaroang, dan Desa Kambuno. 
 
 
 D. Kajian Pustaka 
Penelitian ini membahas tentang “Pandanga Masyarakat Islam Terhadap  
Tradisi Mattunda Wenni Pammulang Dalam Perkawinan Adat Bugis Di Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Setelah menelusuri berbagai refensi yang 
berkaitan dengan penelitian ini, penulis menemukan beberapa buku, yaitu: 
1. Fiqh Munakahat oleh Prof. Dr. Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Prof. 
Dr. Abdul Wahab Sayyed Hawwas. Buku ini membahas tentang seluk 
beluk pernikahan dalam Islam; peminangan, syarat dan rukun nikah, mahar 
dan kafa’ah (persamaan) dalam pernikahan Islam; keharaman terjadinya 
pernikahan; batalnya pernikahan; hak dan kewajiban suami istri; perwalian; 
perceraian (talak) dan akibatnya; serta masalah iddah dan rujuk serta dalil-
dalil dan ijtihad para fuqaha’ (ahli fiqh). Karena untuk membahas lebih 
lanjut penelitian ini terlebih dahulu perlu dipahami perkawinan dalam 
Islam khususnya mengenai prosesi pelaksanaannya. 
2. Hukum Perdata Islam di Indonesia Studi Kritis Perkembangan Hukum 
Islam dari Fikih, UU No.1/1974 sampai KHI oleh Dr. H. Amiur Nuruddin, 
MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M. Ag. Buku ini membahas tentang 
perkembangan dan pergeseran konseptual hukum Islam, selain itu buku ini 
juga menyajikan sebuah studi serius tantang tema inti hukum perdata yaitu 
perkawinan, perceraian, pengasuhan anak, pembatalan perkawinan hingga 
hak dan kewajiban suami istri yang dikemas dalam analis kritis dan 
komparatif terhadap fikih, UU No. 1/1974 hingga Kompilasi Hukum Islam 
Indonesia. 
 3. Adat Budaya Perkawinan Suku Bugis oleh Abdussatar. Buku ini 
membahas tentang tradisi budaya perkawinan suku bugis seperti halnya 
Madduta (melamar), mendirikan tarub (memasang tenda), ma’paenre doi 
sompa (mengantar uang), mapacci-pacci (memakai pacar kuku), marola 
(pulang kerumah mempelai laki-laki), mata esso (puncak acara) selain itu 
dalam buku ini juga digambarkan bagaimana solidaritas masyarakat yang 
sangat tinggi bahu membahu dalam melakukan hal apapun. 
 Selain buku-buku diatas, penelusuran literatur yang dilakukan di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar, belum terdapat skripsi yang hampir semakna 
dengan persoalan ini.  Meskipun sebelumnya, St. Muttiah A. Husain Mahasiswa 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UNHAS-Makassar di dalam skripsinya “Proses 
Dalam Tradisi Perkawinan Masyarakat Bugis Di Desa Pakkasalo Kecamatan Sibulue 
Kabupaten Bone”. Namun dalam penelitiannya, penulis tersebut lebih cenderung 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan maksud untuk mengetahui 
bagaimana proses perkawinan masyarakat bugis. 
Dalam literatur  yang lain, penulis juga menemukan karya ilmiah tentang 
perkawinan  adat Bugis yang ditulis oleh Lusiana Onta Mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Gorontalo yang berjudul “Adat Pernikahan Suku Bugis 
(studi kasus di Desa Bakung Kecamatan Batui Sulawesi Tengah)”. Metode penelitian 
yang digunakan ialah penelitian kualitatif yang membahas tentang kajian 
fenomenologis dan di ungkapkan secara deskriptif analisis kritis dengan tujuan untuk 
mengetahui tata cara pernikahan adat bugis yang ada di Desa Bakung Kecamatan 
Batui kemudian nilai-nilai yang terkandung dalam pernikahan yang dilangsungkan.  
 Dari kedua penelitain terdahulu diatas, semuanya membahas tentang 
perkawinan adat bugis walaupun dengan metode yang berbeda serta lokasi penelitian 
yang berbeda pula namun penelitian yang akan peneliti lakukan walaupun masih 
seputar perkawinan adat bugis tapi lebih menfokuskan kepada tradisi Mattunda 
Wenni Pammulang (penangguhan malam pertama). 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada dua poin penting yang ingin dicapai oleh peneliti, 
yaitu: 
1. Ingin mengetahui persepsi masyarakat Islam terhadap tradisi Mattunda 
Wenni Pammulang. 
2. Ingin mengetahui pengaruh tradisi Mattunda Wenni Pammulang terhadap 
masyarakat Islam di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian  
1) Secara Teoritis 
1 Penelitia ingin memberikan sumbangsi terhadap pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam menyikapi kenyataan yang terjadi dalam masyarakat 
yang tidak terdapat dalam hukum Islam ataupun bertentnagan dengan 
hukum Islam. 
2 Dapat dijadikan peneliti selanjutnya sebagai landasan dalam 
mengembangkan khasanah keilmuan yang terkait dengan hukum Islam 
sebagai gejala sosial. 
 
 
 2) Secara Praktis 
1. Untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba tentang sikap hukum Islam terhadap 
tradisi Mattunda Wenni Pammulang. 
2. Sebagai acuan bagi masyarakat dalam menyikapi tradisi Mattunda Wenni 
Pammulang dalam perkawinan atau semisal dengannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Masyarakat Islam 
Masyarakat Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat Islam 
Tradisionalis dan terbuka untuk menerima tradisi yang berlaku dalam masyarakat. 
Masyarakat seperti ini mereka lebih condong seperti masyarakat Islam Salafi,  
dimana kata Salafi berasal dari bahasa Arab Salaf, artinya yang lalu atau klasik. 
Tetapi salafi  disini dimaksudkan sebagai para sahabat Nabi Muhammad yang 
memahami dan mempraktikkan Islam sebagaimana dipraktikkan oleh Nabi. Salafi 
adalah penisbatan terhadap orang-orang yang memperaktekkan Islam sebagaiman 
dianjurkan atau diperaktekkan oleh Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya.
5
 
Kelompok salafi dianggap sebagai orang-orang yang telah memperaktekkan dan 
memahami Islam secara benar. Mereka benar dalam ber-Islam, karena mereka adalah 
kalangan yang sezaman dengan Nabi sehingga setiap kali ada penyimpangan baik itu 
dalam pemahaman maupun dalam praktek Islam, mereka selalu mendapat petunjuk 
atau teguran dari Nabi. Kebersamaan mereka bersama Nabi adalah hal yang utama 
yang menyebabkan praktek dan pemahaman Islam mereka dianggap ‘sangat besar’. 
Mereka mengikuti tiga generasi, yaitu generasi sahabat (mereka yang hidup semasa 
Nabi), generasi sesudahnya (tabi’in) dan generasi sesudahnya lagi (tabi’u tabi’in). 
Ketiga generasi ini juga disebut oleh mereka dengan ahlu sunnah waljama’ah yaitu 
mereka yang berpegangan kepada sunnah.
6
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 Namun ada beberapa golongan yang menganggap diri mereka sebagai golongan ahlu 
sunnah waljama’ah, diantaranya yang paling dominan di kalangan Nahdatul Ulama 
(NU), dan golongan yang lain adalah kelompok yang muncul belakangan dipimpin 
Ja’far Umar Thalib, yaitu Forum Komunikasi Ahlu Sunnah Waljama’ah (FKAWJ). 
Dari tiap kelompok keagamaan mengklain diri mereka Ahlu Sunnah Waljama’ah ini 
mereka ternyata memiliki praktek keagamaan yang berbeda antara yang satu dengan 
yang lainnya. Setidaknya ada dua kecendrungan yang berbeda. NU, yang sudah lama 
mengklaim sebagai Ahlu Sunnah Waljama’ah lebih menghargai tradisi yang muncul 
dalam masyarakat di samping mengadopsi pemikiran modern yang berkembang. 
Sedangkan yang mengaku sebagai golongan salafi bercirikan anti bid’ah. Kaum salafi 
berpandangan bahwa banyak praktek keagamaan yang dilakuakn oleh umat Islam dan 
NU yang masuk dalam kategori bid’ah. 
Kelompok salafi tidak mengharuskan untuk bermazhab, meskipun mereka mengakui 
kebenaran empat mazhab. Dalam artian bahwa praktek Islam itu tidak harus selalu 
didasarkan pada pemahaman mazhab yang ada. Menurutnya, orang bisa saja ber-
Islam dengan cara memahami Hadits atau Al-Qur’an dan membuat ketentuan-
ketentuan darinya (istinbath), sejauh ia mampu melakukannya. 
B. Tradisi 
1. Defenisi Tradisi 
Kata tradisi merupakan terjemahan dari kata turats yang berasal dari bahasa Arab 
yang terdiri dari unsur huruf wa-ra-tsa, yang dalam kamus kalasik disepadankan 
dengan kata irts, wirts, dan mirats. Semuanya berasal dari bentuk masdar (verbal 
noun) yang mempunyai arti segala yang diwarisi manusia dari kedua orang tuanya 
baik berupa harta maupun pangkat dan keningratan. Sebagaimana ahli linguistik Arab 
 klasik membedakan antara irts dan mirats, yang pengertiannya terkait dengan 
kekayaan, sedangkan kata irts mempunyai arti keningratan. Para tokoh linguistik 
Arab memberi penafsiran atas kemunculan huruf ta dalam kata turats tersebut, bahwa 
ia berasal daru huruf wa yang merupakan bentuk derivasi dari wuruts, lalu huruf waw 
tersebut diubah menjadi ta karena beratnya baris dlammah yang berada di atas waw. 
7
 
Istilah turats tidak ditemukan dalam berbagai karya klasik, bahkan dalam kamus 
modern sekalipun. Istilah tersebut hanya diartikan secara leksikal yaitu warisan dan 
tradisi.
8
 Dari sini dapat diberikan suatu gambaran umum bahwa tradisi merupakan 
pembawaan turun-temurun dari generasi ke generasi berikutnya. Tradisi dalam kamus 
bahasa Indonesia diartikan sebagai adat kebiasaan turun temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan dalam masyarakat.
9
 Istilah tradisi, biasanya secara 
umum dimaksudkan untuk menunjuk kepada suatu nilai, norma dan adat kebiasaan 
yang berbau lama, dan yang lama tersebut hingga kini masih diterima, diikuti bahkan 
dipertahankan oleh kelempok masyarakat tertentu.
10
 
Tradisi dapat didefenisikan turats atau tradisi mengandung pemahaman warisan 
budaya, pemikiran, agama, sastra, dan kesenian, sebagaimana yang ada dalam dunia 
Arab kontemporer yang bermuatan emosional dan idiologis, namun hal itu tidak 
dikenal dalam konteks bahasa Arab klasik dan begitu juga dalam bahasa Eropa. Hal 
ini berarti bahwa konsep turats dalam konteks kemoderenan ditemukan basis dan 
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 kerangka rujukannya hanya dalam konteks pemikiran Arab Islam kontemporer.
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Dapat juga dirumuskan bahwa tradsi bukan sebagai “seperangkat pola perilaku”, 
melainkan sebagai “suatu dialog yang hidup dan berakar pada referensi bersama atas 
peristiwa-peristiwa kreatif tertentu” dari masa lampau. Menurut Hanafi sendiri, turats 
adalah “segala warisan masa lampau yang sampai kepada kita dan masuk dalam 
kebudayaan yang sekarang berlaku”. Dengan demikian, bagi Hanafi, turats tidak 
hanya merupakan persoalan peninggalan sejarah, tetapi sekaligus persoalan kontribusi 
zaman kini dalam berbagai tingkatannya. Maka turats dalam pandangan Hanafi dapat 
disamakan dengan istilah tradisi. 
Nasr mengartikan tradisi berarti al-din dalam pengertian yang seluas-luasnya, yang 
mencakup semua aspek agama dan percabangannya, dan juga bisa pula berarti al-
sunnah, yaitu apa yang didasarkan pada model-model sakral sudah menjadi tradisi 
sebagaimana kata ini umumnya dipahami; bisa juga diartikan al-silsilah, yaitu rantai 
yang mengkaitkan setiap periode, episode atau tahapan kehidupan dan pemikiran di 
dunia tradisional kepada sumber, seperti tampak demikian gamblang di dalam 
sufisme. 
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2. Islam dan Tradisi 
Islam dan tradisi merupakan dua substansi yang berkaitan tetapi dalam 
perwujudannya dapat saling bertautan, saling mempengaruhi, saling mengisi, dan 
saling mewarnai perilaku seseorang. Islam merupakan suatu normatif yang ideal, 
sedangkan tradisi merupakan suatu hasil budi daya manusia. Tradisi bisa bersumber 
dari ajaran agama nenek moyang, adat istiadat setempat atau hasil pemikirannya 
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 sendiri. Islam berbicara mengenai ajaran yang ideal, sedangkan tradisi merupakan 
realitas dari kehidupan manusia dan lingkungannya.
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Tradisi dalam Islam dikenal dengan ‘urf. ‘Urf adalah suatu kebiasaan masyarakat 
yang sangat dipatuhi dalam kehidupan mereka sehingga mereka merasa tenteram. 
Kebiasaan yang sudah berlansung lama itu bisa berupa ucapan dan perbuatan, baik 
yang bersifat khusus dan maupun bersifat umum. Dalam konteks ini, ‘urf  sama dan 
semakna dengan istilah al-‘adah (adat istiadat).14‘Urf merupakan suatu kebiasaan 
masyarakat dan menjadi salah satu kebutuhan sosial yang sangat sulit ditinggalkan 
oleh pelakunya. 
‘Urf dapat dipakai sebagai dalil mengistinbatkan hukum. Namun ‘urf  bukan dalil 
yang berdiri sendiri. Ia menjadi dalil karena ada yang mendukung dan ada 
sandarannya, baik berbentuk ijma’ maupun maslahat. ‘Urf  yang berlaku dikalangan 
masyarakat berarti mereka telah menerimanya secara baik dalam waktu yang lama. 
Bila hal itu diakui, diterima dan diamalkan oleh para ulama, berarti secara tidak 
langsung telah terjadi ijma’, meskipun berbentuk ijma’ sukuti. 15 Dalam pembinaan 
hukum Islam peran ‘urf  sangat dibutuhkan untuk menyelaraskan hukum dan 
kebiasaan masyarakat. Namun tidak semua ‘urf dapat diterima begitu saja, ulama 
membagi ‘urf dalam dua bentuk, yaitu ‘urf al-shahih dan ‘urf al-fasid. Yang boleh 
diikuti hanya ‘urf al-shahih dengan melihat kepada ‘illah suatu kebiasaan.  
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 Dalam kaida disebutkan: 
  ةَمَّكَحُملْا ُةَداَعلا16  
“Adat kebiasaan dapat dijadikan dasar (pertimbangan) hukum” 
Qaidah yang lain: 
 ِّصَّنلِاب نِّيَُعتلاَك ِفْرُعلِاب ُنِّيَُعتلا
17
 
“Menetapkan (suatu hukum) dengan dasar (‘urf), seperti menetapkan (hukum) dengan 
dasar nash” 
‘Urf  ada yang bersifat individu dan ada yang bersifat kolektif (jama’ah). Ada juga 
‘urf  yang bersifat amali seperti cara berpakaian, ada juga yang berupa perkataan 
(qauli). Dalam pembatasan defenisi sering disebutkan juga, defenisi menurut bahasa 
(makna lughawi), menurut istilah (makna syar’i) dan menurut kebiasaan sehari-hari 
(makna ‘urfi).18 
Ada juga ‘urf  yang bersifat umum (urf ‘am), yaitu ‘urf yang mencakup semua 
negara. Ada ‘urf yang bersifat khusus (‘urf khas), misalnya‘urf yang berlaku pada 
suatu daerah tertentu. Demikian juga misalnya ‘urf  pedagang, ‘urf  petani dan 
seterusnya.
19
 
                                                          
16
 Jalaliddin Abdurahman bin A-Asybah wa An-Nazha’ir fi al-Furi’I (Singapura: al-Haramain, t.th), h. 
63 
17
 Muhammad Shidki bin Ahmad, Al-Wajiz fi Idhohi Qawa’idul Fiqh al-Kulli (Riyad: Muassasah Ar-
Risalah, 1983), h. 179 
18
Yusuf al-Qardhawi, Metodologi Hasan al-Banna dalam Memahami Islam (Solo: Media Insani 
Perss,2006), h.143. 
19
Yusuf al-Qardhawi, Metodologi Hasan al-Banna dalam Memahami Islam, h. 143. 
 Tradisi dalam Islam dimaksudkan suatu ucapan atau perbuatan yang telah 
berlangsung lama dan tidak hanya sekali melakukannya. Dalam aplikasinya juga bisa 
saja dilakukan oleh seorang akan tetapi dalam lingkup golongan masyarakat tertentu, 
baik tradisi itu berlaku di seluruh golongan ataupun kelompok tertentu. 
3. Tradisi Masyarakat 
‘Urf (adat-kebiasaan) sangat penting dalam kehidupan sebab menjadi perilaku adat 
dari suatu komunitas. Disebut “’urf” atau adat jika perilaku itu dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga menjadi biasa dan dilakukan dengan tanpa ada ganjalan. 
Kehidupan manusia itu sendiri pada dasarnya adalah adat yang dilakukan.
20
 
 Hukum Islam sangat memperhatikan struktur sosial yang berjalan dalam masyarakat. 
Al-Quran dan as-Sunnah yang bersifat universal secara implisit telah memberi 
gambaran untuk memakai ‘urf sebagai salah satu pertimbangan dalam menetapkan 
suatu hukum. Tradisi yang dijalankan oleh masyarakat merupakan kebutuhan sosial 
yang sulit ditinggalkan, sehingga tradisi yang berjalan harus tetap berjalan selama 
tidak masuk dalam kategori ‘urf al-fasid. 
4. Makna Tradisi bagi Masyarakat 
 Makna tradisi bagi masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai wadah ekspresi keagamaan  
Mencari keterkaitan antara tradisi dan perwujudan ajaran agama, sesungguhnya 
tidaklah sulit. Oleh karena itu, tradisi tidak dapat lepas dari masyarakat di mana ia 
dipertahankan, sementara masyarakat mempunyai hubungan timbal balik bahkan 
saling mempengaruhi dengan agama.
21
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 Tradisi mempunyai makna sebagai wadah penyalur keagamaan masyarakat. Hampir 
ditemui pada setiap agama. Dengan alasan, agama menuntut pengamalan secara rutin 
dikalangan pemeluknya. Dalam rangka pengamalan itu, ada tata cara yang sifatnya 
baku tertentu dan tidak bisa dirubah-rubah. Sesuatu yang tidak pernah berubah dan 
terus-menerus dilakukan dalam prosedur yang sama dari hari ke hari bahkan dari 
masa ke masa. Akhirnya identik dengan tradisi. Berarti tradisi muncul dari ‘amaliah 
keagamaan, baik yang dilakukan kelompok maupun perorangan.
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Lebih dari itu, makna tradisi sebagai wadah realisasi ‘amaliah keagamaan. Bisa pula 
ditemui buktinya dikalangan organisasi keagamaan, dalam pelaksanaan ajaran agama, 
bentuk tradisi memang selalu bermunculan. Dengan adanya tradisi tersebut, setelah 
melalui perjalanan yang panjang dari waktu ke waktu. Akhirnya menjadi semacam 
bingkai atau pola umum dalam pelaksanaanajaran agama. Apabila tanpa tradisi yang 
mapan, konsekuensinya dalam ajaran agama terjadilah perubahan demi perubahan, 
dan ini tidak mungkin. Malah yang sering ditemui, barang siapa yang menjalankan 
ajaran agama dengan cara tertentu yang menyalahi tradisi bersama, ia bisa dikucilkan 
dalam pergaulan. Demikianlah, dalam realisasi tntunan agama, tradisi memang sangat 
bermakna.
23
 
b. Sebagai alat pengikat kelompok 
Menurut kodratnya, manusia adalah makhluk kelompok. Bagi manusia, hidup 
mengelompok adalah sebuah keniscayaan, karena memang tidak ada orang yang 
mampu memenuhi segala keperluannya sendirian. Atas dasar ini, di mana dan kapan 
pun selalu ada upaya untuk menegakkan dan mimbina ikatan kelompok, dengan 
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 harapan agar menjadi kokoh dan terpelihara kelestariannya. Adapun cara yang 
ditempuh, antara lain melalui alat pengikat termasuk berwujud tradisi. 
24
 
Apa yang ada dan menjadi kebiasaan bersama suatu kelompok, biasanya berwujud 
tradisi, atau paling kurang mempunyai kaitan erat dengan tradisi. Tradsisi tertentu 
yang sam-sama dipegangi dan dibanggakan itu. Menjadikan ia berfungsi semacam 
tali pengikat. Semakin kokoh suatu tradisi dan dengan demikian semakin 
bersemangat masing-masing anggota kelompok untuk merasa bangga dengannya, 
akan semakin kuat dan terjalin erat ikatan di antara individu-individu yang ada dalam 
kelompok tersebut, demikian pula sebliknya. Dari uraian ini, maka jelaslah makna 
tradisi sebagai alat pengikat kelompok. 
25
 
Kelompok tradisional, artinya kalangan tertentu yang dengan gigih berupaya untuk 
mempertahankan serta meletarikan berbagai tradisi masa lalu secara turun temurun, 
dewasa ini tengah menghadapi tantangan berat dari kubu modernitas. Dalam dunia 
ilmu-ilmu sosial, kelompok tradisionalis cenderung diindentikkan dengan stagnasi, 
padahal pihak proges yang didukung dan dimotori oleh sains dan teknologi, yang 
dengan daya tariknya sedemikian memikat, betapa pun pasti berada pada posisi yang 
lebih kuat. Karenanya adalah wajar bila pihak tradisionalis berupaya mencari benteng 
pertahanan, termasuk dengan cara memanfaatkan si tradisi itu sendiri. 
Maka tradisi sebagai benteng pertahanan bagi kelompok tradisional, sesungguhnya 
tidaklah sulit dipahami. Oleh karena ciri khas tradisionalitas kelompok tersebut tidak 
lain terletak pada kecenderungan dan upayanya untukmempertahankan tradisi secara 
turun-temurun. Terkadang dengan dalih bahwa tradisi leluhur sudah sepantasnya 
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 dilestarikan, sesungguhnya dimaksudkan untuk melindungi diri dan kelompok dari 
bermacam-macam sentuhan budaya modern yang pada umumnya ingkar terhadap apa 
yang mereka pertahankan selama ini. 
c. Sebagai penjaga keseimbangan lahir batin. 
Kebutuhan hidup manusia, dan dengan demikian juga masyarakat adalah padu antara 
yang bersifat lahir dan batin, antara kebutuhan jasmani dan rohani. Apakah kebutuhan 
lahiriah ataupun batiniah. Keduanya berlabu pada satu hidup. Ini hanya mungkin 
dicapai jika keduanya berjalan seimbang. Terpenuhinya salah satu saja, belum secara 
otomatis memuaskan kebutuhan yang lain.
26
 
Makna tradsi juga sebagai penjaga keseimbangan lahir-batin, tampak menonjol dari 
sikap mendua di kalangan elit kota, dimana satu segi mereka menampilkan diri 
sebagai pribadi modern, tetapi di segi lain masih lengket dengan sejumlah atribut 
ketradisionalan. Persandingan kontras antara sebuah rumah mewah di satu pihak, dan 
sebilah keris kuno yang tertata apik di ruang tamu pada pihak lain, adalah satu dari 
banyak contoh yang cukup aktual tentang makna tradisi sebagai penjaga 
keseimbangan lahir-batin. 
C. PERKAWINAN 
1. Tujuan Perkawinan 
Tujuan perkawinan dalam Islam adalah untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat 
kemanusiaan, berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam rangka 
mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta dan kasih sayang untuk 
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 memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan-
ketentuan yang telah diatur oleh syari’ah. Di antara tujuan yang lain yaitu:27 
a. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan serta 
memperkembangkan suku-suku bangsa manusia. Ulama fikih menyatakan bahwa 
pernikahan merupakan satu-satunya cara yang benar dan sah dalam menyalurkan 
naluri seksual, sehingga masing-masing pihak tidak merasa khawatir akan 
akibatnya dan merasakan ketentraman. Inilah yang dimaksud Allah SWT dalam 
Surah Ar-Ruum/30:21 
                         
                      
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cnderung dan merasa tentram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang perpikir.  
An-Nahl/16: 72 
                     
                        
Terjemahnya : 
Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan 
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki 
dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 
mengingkari nikmat Allah ?. 
Berdasarkan ayat di atas jelas, bahwa Allah menciptakan manusia berpasang-
pasangan supaya berkembang biak mengisi bumi ini dan memakmurkannya. Atas 
                                                          
27
Soemiyati, Hukum Perkawian Islam dan Undang-undang Perkawian. Cet.5,(Yogyakarta: 
Liberty,2004), h.12-13. 
 kehendak Allah, naluri manusia pun menginginkan demikian. Allah juga menjelaskan 
dalam surah an-Nisa ayat 1 mengenai naluri manusia untuk melanjutkan keturunan. 
                         
                            
         
Terjemahnya: 
Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari 
seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya 
Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan 
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturahmimu. Sesungguhny 
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. 
Keinginan untuk mlanjutkan keturunan merupakan naluri atau gharizah umat 
manusia bahkan juga gharizah bagi makhluk hidup yang diciptakan Allah. Untuk 
maksud itu Allah menciptakan bagi manusia nafsu syahwat yang dapat 
mendorongnya untuk mencari pasangan hidupnya untuk menyalurkan nafsu syahwat 
tersebut. Untuk memberi saluran yang sah dan legal bagi penyaluran nafsu syahwat 
tersebut adalahmelaui lembaga perkawinan.
28
 
b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan. 
c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan. 
d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama dari 
masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang. 
e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan yang halal, 
dan memperbesar rasa tanggung jawab. 
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 Jika sudah terjadi “aqad nikah”, si wanita merasa jiwanya tenteram, karena merasa 
ada yang melindungi dan ada yang bertanggung jawab dalam rumah 
tangga.
29
Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 
sakinah mawaddah, dan rahmah.
30
 
Untuk menghormati sunnah Rasulullah saw. Beliau mencela orang-orang yang 
berjanji akan puasa setiap hari, akan bangun dan beribadah setiap malam dan tidak 
akan kawin-kawin.
31
 Beliau bersabda: 
Artinya: 
Sa’ad ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ja’far 
mengabarkan kepada kami, Hamid bin Abi Hamid at-Tahwili mengabarkan kami, 
bahwa dia telah mendengar Anas bin Malik ra. sedang berkata ada tiga orang laki-laki 
yang datang ke rumah isteri Nabi saw. Kemudian dia bertanya tentang ibadah Nabi 
saw. Tatkala diceritakan tentang iabdah Nabi mereka seolah-olah terkagum-kagum, 
kemudian mereka berkata kami ini ada pada posisi yang aman di antara kedudukan 
Nabi saw. Telah diampuni dosa-dosanya yang telah lalu dan yang akan datang: maka 
berkatalah salah seorang di antara mereka saya akan shalat malam selamanya, dan 
yang lain berkata saya akan puasa tiap hari dan tak akan berbuka, dan satunya lagi 
berkata saya akan menjauhi wanita dan tidak akan menikah selamanya. Kemudian 
datanglah Nabi saw. Kemudian berkata: kalian ini yang mengatakan yang ini dan itu. 
Demi Allah saya lebih takut kepada Alah daripada kalian dan saya lebih bertaqwa 
kepada-Nya, akan tetapi saya berpuasa, berbuka, shalat, tidur, dan menikah, maka 
barang siapa yang benci kepada sunnahku bukanlah ia termasuk umatku.  
Sedangkan yang ingin dicapai dalam perkawinan dalam Islam secara luas adalah:
32
 
1. Merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan emosi dan seksual yang sah dan 
benar. 
2. Suatu mekanisme untuk mengurangi ketegangan 
3. Cara untuk memperoleh keturunan yang sah. 
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 4. Menduduki fungsi sosial. 
5. Mendekatkan hubungan antara keluarga dan solidaritas kelompok. 
6. Merupakan perbuatan menuju ketaqwaan. 
7. Merupakan suatu bentuk ibadah, yaitu pengabdian kepada Allah dan mengikuti 
Sunnah Rasulullah saw. 
2. Terjadinya perkawinan 
Al-qur’an menggambarkan sifat yang luhur bagi ikatan yang dijalin oleh dua orang 
insan berbeda jenis yakni ikatan perkawinan dengan gambaran yang dikemukakan 
melalui beberapa ayat, antara lain ayat 21 surah an-Nisa. Dalam ayat tersebut ikatan 
perkawinan dinamakan dengan ungkapan kata () suatu ikatan janji yang hakiki. 
Sedangkan dalam ayat 187 surah al-Baqarah dinyatakan bahwa jalinan suami istri 
bagaikan hubungan antara pakaian, berikut aneka funginya, dengan orang yang 
mengenakannya.
33
 
Telah sepakat para ulama bahwa terjadinya perkawinan itu secara sempurna telah 
dilakukan ijab dan qabul dari suami isteri(semula calon suami dan calon isteri) atau 
orang-orang yang menggantikan keduanya sebagai wali ata wakil. Dan tidak sah akad 
nikah apabila hanya terjadi karena saling suka sama suka saja  antara mereka berdua 
tanpa akad nikah. 
34
 Rukun hakiki nikah itu adalah kerelaan hati kedua belah pihak 
(laki-laki dan perempuan). Karena kerelaan tidak dapat diketahui dan tersembunyi 
dalam hati, maka hal itu harus dinyatakan melalui ijab dan qabul. Ijab dan qabul 
adalah merupakan pernyataan yang mnyatukan keinginan kedua belah pihak 
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 untukmengikatkan diri masing-masing dalam satu perkawinan. Ijab merupakan 
pernyataan pertama dari pihak lain yag menerima sepenuhnya iijabtersebut. Oleh 
sebab itu fuqaha mengatakan, bahwa rukun nikah itu ijab dan qabul (sebagi 
intinya).
35
 Dengan melaksanakan ijab dan qabul ini berarti bahwa kedua belah pihak 
telah rela dan sepakat melangsungkan perkawinan serta bersedia mengikuti 
ketentuan-ketentuan agama yang berhubungan dengan perkawinan.
36
 
Adanya kerelaan antara dua calon suami dan isteri, juga disinggung dalam Kompilasi 
Hukum Islam Buku I tentang Hukum Perkawinan pasal 16: 
(1) Perkawinan didasarkan atas persetujuan calon mempelai. 
(2) Bentuk persetujuan calon mempelai wanita, dapat berupa pernyataan tegas dan 
nyata dengan tulisan, lisan atau isyarat, tapi dapat juga berupa diam dalam arti 
selama tidak ada penolakan yang tegas.
37
 
Perkawinan merupakan ikatan yang sakral antara dua insan berbeda. Perkawinan 
dalam Islam harus memenuhi rukun dan syarat, tanpa memenuhi kedua kubu tersebut, 
maka nikahnya tidak dipandang sah. Rukun perkawinan secara lengkap dalam 
Hukum Islam adalah sebagai berikut:
38
 
1. Calon mempelai laki-laki 
2. Calon mempelai perempuan 
3. Wali dari mempelai perempuan yang akan mengakadkan perkawinan 
4. Dua orang saksi 
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 5. Ijab yang dilakukan oleh wali dan qabul yang dilakuakn oleh suami. 
Sepakat para ulama bahwa akad nikah itu baru terjadi setelah dipenuhinya rukun-
rukun dan syarat-syarat nikah, yaitu:
39
 
a. Adanya calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan; 
b. Calon pengantin itu kedua-duanya sudah dewasa dan berakal (akal baligh), 
disyaratkan bahwa calon suami telah balig dan berakal serta tidak mempunyai 
halangan syara’ untuk menikahi wanita tersebut. 
c. Persetujuan bebas antara calon mempelai tersebut (tidak boleh ada paksaan); 
Undang-undang menentukan bahwa perkawinan harus di dasarkan atas persetujuan 
kedua calon mempelai pasal 6 ayat (1). Oleh karena perkawinan mempunyai maksud 
agar supaya suami istri dapat membentuk keluarga yang kekal dan bahagia, dan 
sesuai pula degan hak asasi manusia, kedua calon suami istri, tanpa ada paksaan dari 
pihak manapun.
40
 
d. Harus ada wali bagi calon pengantin perempuan; 
Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau wakilnya yang akan 
menikahkannya, berdasrkan sabda Nabi saw: 
Artinya: 
Muhammad bin Katsir telah menceitakan kepada kami, Sofyan telah mengabarkan 
kepada kami, Juraij telah bercerita kepada kami, dari Sulaiman bin Musa, dari Zuhri, 
dari Aisya berkata: Rasulullah saw. Telah bersabda: (perempuan mana saja yang 
menikahi tanpa seizin walinya, maka pernikahannya batal) Nabi mengulangi 
sebanyak tiga kali, (apabila ia mencamprinya maka ia harus bayar membayar mahar 
apabila ia berselisih dengan walinya maka penguasa wali bagi orang yang tidak 
memiliki wali).
41
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e. Harus ada mahar (mas kawin) dari calon pengantin laki-laki yang diberikan 
setelah resmi menjadi suami istri kepada istrinya.  
Dalam hukum perkawinan Islam, mahar merupakan kewajiban yang harus dibayar 
oleh seorang pengantin laki-laki kepada pengantin perempuan. Pembayaran mahar 
dalah wajib (menurut al-Qur’an) surah an-Nisa (4) ayat 4 dan 25). Uang atau benda 
yang diberikan sebagai mahar menjadi milik pengantin perempuan. Dalam perkataan 
sehari-hari mahar sama dengan mas kawin.
42
 Agama mengajarkan agar maskawin itu 
sesuatu yang berssifat materi. Karena itu, bagi yang tidak memilikinya dianjurkan 
untuk menangguhkan perkawinan sampai ia memiliki kemampuan. Tetapi kalau oleh 
satu dan lain hal, ia tetap harus kawin, maka cincin besi pun jadilah sebagai 
maharnya, begitu sabda Nabi saw. Dan kalau ini pun tidak dimilikinya, sedangkan 
perkawinan tidak dapat ditangguhkan lagi, maka barulah yang bersifat nonmateri, 
antara lain, berupa pengajaran al-Qur’an, sesuai petunjuk Nabi saw.43 
f. Harus dihadiri oleh sekurang-kurangnya 2 (dua) orang saksi yang adil dan laki-
laki Islam merdeka; jumhur ulama berpendapat bahwa akad nikah harus dihadiri 
oleh minimal dua orang saksi. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah saw: 
Artinya: 
Muhammad bin Qadamah bin A’yun, Abu Ubadiah al-Haddad telah menceritakan 
kepada kami, dari Yunus dan Israily, dari Abi Ishak dari Abi Burdah dari abi Musa 
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 bahwasanya Rasulullah saw telah bersabda: (tidak sah nikah tanpa wali). (HR. 
Ahmad)
44
 
Pernikahan yang diadakan secara sembunyi (tanpa saksi), akan mengundang 
perasangka buruk.Di antaranya adalah timbul fitnah dan tuhmah. Dalam bahasa 
sehari-hari timbul bermacam-macam gosip yang merugikan pasangan pengantin dan 
semua keluarganya.
45
 
Saksi adalah sebagi penentu dan pemisah antara halal dan haram. Perbuatan  halal 
biasanya dilakukan secara terbuka dan terang-terangan, karena tidak ada keraguan, 
sedangkan perbuatan haram biasanya dilakukan secara sembunyi-sembunyi.
46
 
g. Harus ada ucapan ijab qabul, ijab ialah penawaran dari pihak calon istri atau 
walinya atau wakilnya dan qabul penerimaan oleh calon suami dengan 
menyebutkan besarnya mahar (maskawin) yang diberikan. Setelah proses ijab 
dan qabul itu resmilah terjadinya perkawinan (akad nikah) antara seorang wanita 
dengan seorang pria membentuk rumah tangga (keluarga) yang bahagia kekal 
dan berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Ijab dan qabul harus dilaksanakan dengan kalimat Allah. Rasulullah saw bersabda: 
Artinya: 
Saling wasit mewasitilah tentang istri untuk berbuat baik. Kalian menerimanya atas 
dasar amanat Allah, dan menjadi halal hubungan seks atas dasar kalimat Allah. 
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 Dalam hadits lain yang disampaikan Nabi ketika melaksanakan Haji, dalam kitab 
Shahih Sunan Ibnu Majah, yang berbunyi: 
Artinya: 
Maka berhati-hatilah kalian kepada wanita karena Allah, karena kalian menerimanya 
atas dasar amanat Allah, dan menjadi halal hubungan seks atas dasar kalimat Allah.
47
 
Kalimat Allah yang di gunakan-Nya dalam al-Quran dalam konteks sahnya hubungan 
seks bagi umat Islam adalah Nikah (nikah) dan Zawaj yang biasa diterjemahkan 
dengan “mengawinkan”. Dengan demikian, mayoritas ulama tidak membenarkan 
seorang wali ketika mengawinkan anaknya atau siapa pun menggunakan kata selain 
salah satu dari kedua kata tersebut. Tidak sah perkawinan dalam pandangan 
mayoritas ulama jika wali berkata “kuserahkan anakku/si A untukmu” atau 
“kujadikan dia milikmu” karena wanita yang dikawini, bukan barang yang 
diserahkan, bukan juga sesuatu yang dengan perkawinan itu menjadi milik yang 
mengawininya. Dengan perkawinan, istri tidak menjadi “milik suami”, karena ia tidak 
dapat menjualnya, atau menyerahkannya kepada orang lain. Kalaupun ada yang 
menggunakan kata milik, maka kepemilikan tersebut berkaitan dengan manfaat yang 
dapat diperoleh oleh suami dari istri (tentu demikian pula sebaliknya).
48
 
Dengan diucapkannya ijab oleh wali mempelai wanita dan kabul oleh mempelai laki-
laki, maka pelaksanaan pernikahan menurut agama Islam telah selesai dan kedua 
mempelai resmi sebagai suami istri.
49
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 h. Sebagai bukti autentik terjadinya perkawinan, sesuai dengan analogi Q.II:282 
harus diadakan i’lanun nikah (pendaftaran nikah), kepada Pejabat Pencatat Nikah 
sesuai pula dengan Undang-undang Mo. 22 Tahun 1946 jo. Undang-undang No. 
32 Tahun 1954 jo. Undang-undang No. 1 Tahun 1974 (lihat pasal 7 Kompilasi 
Hukum Islam (Instruksi Presiden RI No. 1 Tahun 1991). 
Undang-undang perkawinan sama sekali tidak berbicara tentang rukun perkawinan. 
UU perkawina  hanya membicarakan syarat-syarat perkawinan, yang mana syarat-
syarat tersebut lebih banyak berkenaan dengan unsur-unsur atau rukun perkawinan. 
KHI secara jelas membicarakan rukun perkawinan sebagaimana yang terdapat dalam 
pasal 14, yang keseluruhan rukun tersebut mengikuti fiqh Syafi’i dengan tidak 
memasukkan mahar dalam rukun.
50
 Adapun yang digambarkan dan disebutkan dalam 
KHI, yaitu: 
Untuk melaksanakan perkawinan harus ada: 
1) Calon suami 
2) Calon istri 
3) Wali nikah 
4) Dua orang saksi dan  
5) Ijab dan kabul51 
Undang-undang No. 1 Tahun 1974 menyebutkan bahwa “Perkawinan adalah sah 
apabi;a dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaan. Tiap-tiap 
perkawinan dicatat menurut perundangan yang berlaku”. 
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 Dalam undang-undang ini dinyatakan bahwa suatu perkawinan baru sah apabilah 
dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya itu. Jadi orang-
orang yang beragama Islam perkawinannya baru sah apabila dilakukan menurut 
Hukum Islam. Tetapi di samping itu ada keharusan pencacatan menurut peraturan dan 
perundangan yang berlaku. Pencacatan setiap perkawinan sama halnya dengan 
pencacatan suatu peristiwa hukum dalam kehidupan sesesorang.
52
 
Pencacatan itu perlu untuk kepastian hukum, maka perkawinan dan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan itu yang terjadi sebelum Undang-undang No. 1 Tahun 
1974 ini berlaku dan yang dijalankan menurut peraturan perundangan yang lama 
adalah sah.
53
 
3. Walimah al-‘Ursy (Peserta Perkawinan) 
a. Pengertian 
Walimah adalah istilah yang terdapat dalam literatur Arab yang secara arti kata 
berarti jamuan yang khusus untuk perkawinan dan tidak digunakan untuk perhelatan 
di luar perkawinan. Sebagian ulama menggunakan kata walimah itu untuk setiap 
jamuan makan, untuk setiap kesempatan mendapatkan kesenangan, hanya 
penggunaannya untuk kesempatan perkawinan lebih banyak.
54
 
Dalam defenisi yang terkenal di kalangan ulama walimah al-‘ursy diartikan dengan 
perhelatan dalam rangka mensyukuri nikmat Allah atas telah terlaksananya akad 
perkawinan dengan menghidangkan makanan. Walimah al-arsy mempunyai nilai 
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 tersendiri melebihi helatan yang lainnya sebagaimana perkawinan itu mempunyai 
nilai tersendiri dalam kehidupan melebihi peristiwa lainnya.
55
 
b. Hukum melaksanakannya 
Mengenai hukum melaksanakan walimah, ada yang menganggap bahwa mengadakan 
walimah adalah suatu kewajiban, wajib mengadakan walimah setelah dhukul 
(bercampur), berdasar perintah Nabi saw kepada Abdurrahman bin ‘Auf agar 
menyelenggarakan walimah sebagaiman telah dijelaskan pada hadits berikut:
56
 
Artinya: 
“Dari buraidah bin Hushaib ia bertutur, “Tatkala Ali melamar Fathimah ra, 
berkata,bahwa Rasulullah saw bersabda, sesungguhnya pada perkawinan harus 
mengadakan walimah.” 
Hukum walimah itu menurut paham jumhur ulama adalah sunnah. Hal ini dipahami 
dari sabda Nabi yang berasal dari Anas ibnu Malik menurut penukil yang muttafag 
‘alaih:57 
Artinya: 
 Yahya bin Yahya at-Tamimi dan Abu ar-Rabi’i Sulaiman bin Daud al-Ataki 
dan Qutaiban bin Sa’id menceritakan kepada kami. Dan lafaznya dari Yahya (Yahya 
berkata: kami telah diceritakan. Dan yang lain: Hammad bin Zaid menceritakan 
kami) dari Tsabit, dan Anas bin Malik; sesungguhnya Nabi Muhammad saw melihat 
ke muka Abdul Rahman bin ‘Auf yang masih ada bekas kuning. Berkata Nabi: “ada 
apa ini?”. Abdul Rahman berkata: “saya baru mengawini seorang perempuandengan 
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 maharnya lima dirham.”. Nabi bersabda: “semoga Allah memberkatimu. Adakanlah 
perhelatan, walaupun hanya dengan memotong seekor kambing”.58 
Perintah Nabi untuk mengadakan walimah dalam hadits ini tidak mengandung arti 
wajib, tetpi hanya sunnah menurut jumhur ulama karena yang demikian hanya 
merupakan tradisi yang hidup melanjutkan tradisi yang berlaku di kalangan Arab 
sebelum Islam datang. Pelaksanaan walimah masa lalu itu diakui oleh Nabi intuk 
dilanjutkan dengan sedikit perubahan dengan menyesuaikannya dengan tuntutan 
Islam.
59
 
Hukum walimah ‘ursy menurut semua ulama mazhab adalah sunnah almuakkadah. 
Dalam hal demikian tak boleh ada pemborosan atau pertunjukan kemewahan pada 
perjamuan tersebut.
60
 
c. Waktu Walimah 
Syaikh Muhammad Asy-Syarbini al-Khathib Rahimahullah mengatakan mengatakan: 
“Para ulama tidak memberikan ketentuan tentang waktu walimah. Menurut pendapat 
al-Baghawi seperti yang dikutip oleh as-Subki, waktu penyelenggaraan walimah 
cukup luas. Yakni dimulai selepas akad nikah. Sebaiknya walimah diselenggarakan 
setelah mempelai pria menggauli mempelai wanita. Soalnya Rasulullah saw baru 
mengadakan walimah atas perkawinan beliau dengan istri-istri beliau sesudah beliau 
menggauli mereka. Tetapi jika seseorang diundang menghadiri walimah yang 
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 diselenggarakan selepas akad nikah, ia wajib datang, walaupun hal itu menyalahi 
keutamaan.
61
 
Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai waktu walimah, apakah diadakan pada 
saat diselenggarakannya akad nikah atau setelahnya. Berkenaan denga hal tersebut 
terdapat beberapa pendapat. Imam Nawawi menyebutkan, “mereka berbeda pendapat, 
sehingga al-Qadhi Iyadh menceritakan bahwa yang paling benar menurut pendapat 
mazhab Maliki adalah disunnahkan diadakan walimah setelah 
pertemuannyapengantin laki-laki dan perempuan di rumah. Sedangkan sekelompok 
ulama dari mereka berpendapat bahwa disunnahkan pada saat akad nikah. Sedangkan 
ibnu Jundab berpendapat, disunnahkan pada saat akad dan setelah dukhul 
(bercampur). Dan yang dinukil dari paraktik Rasulullah saw adalah setelah dukhul.
62
 
d. Hikmah dari Syariat Walimah 
Adapun hikmah dari disuruhnya mengadakan walimah ini adalah dalam rangka 
mengumumkan kepada khalayak bahwa akad nikah sudah terjadisehingga semua 
pihak mengetahuinya dan tidak ada tuduhan di kemudian hari. Ulama Malikiyah 
dalam tujuan untuk memberi tahukan terjadinya perkawinan itu lebih mengutamakan 
walimah dari menghadirkan dua orang saksi dalam akad perkawinan.
63
 
Sebagai tanda bahwa telah resmi terjadinya akad nikah (perkawinan) maka 
seyogyanya diadakan walimah (pesta pernikahan) walaupun hanya sekedar minum 
teh manis atau dengan sepotong kaki kambing untuk bahan sop. Pengumuman 
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 tentang telah dilakukannya suatu pernikahan harus dilakukan. Keharusan itu 
disimpulkan dari sunna qauliya (sunnah dalam bentuk perkataan) Nabi Muhammad 
yang berbunyi, “beritahukanlah (tentang perkawinan itu) kepada masyarakat, 
umumkanlah kepada orang-orang di sekitarmu”. Tentang pwngumuman melalui pesta 
ata resepsi perkawinan, Nabi Muhammad bersabda sebagai berikut, “berwalimahlah 
kamu walaupun dengan makanan yang hanya terdiri dari kaki kambing.” Walimah 
artinya perayaan perkawinan untuk mengumumkan perkawinan yang telah 
dilangsungkan. Melihat kata-kata mengenai makanan yang disuruh sediakan oleh 
Nabi itu dapat disimpulkan bahwa perayaan perkawinan seyogyanya sederhana saja, 
karena bukan makannya yang penting, tetapi pengumumannya itu. 
64
Walimah 
merupakan persaksian kepada masyarakat, selain itu terdapat persaksian lain 
sebagaiman yang telah dijelaskan di atas yaitu persaksian dua orang ketika 
melakuakn akad nikah. Bila tidak ada saksi pada saat akad nikah, maka akan ada 
kesan nikah itu dalam keadaan terpaksa atau ada sebab-sebab lain yang dipandang 
oleh orang negatif. Karena itu disunnatkan mengadakan resepsi perkawinan 
(walimatu ‘ursy)65 
4. Akibat Perkawinan 
Akibat perkawinan bila akad nikah telah dilangsungkan, maka mereka telah berjanji 
dan bersedia akan membangun satu rumah tangga yang damai dan teratur, akan 
sehidup semati, sesakit dan sesenang, merunduk sama bungkuk, melompat sama 
patah, ke bukit sama mendaki, ke lereng sama menurun, berenang sama basah, 
terampai sama kering, terapung sam hanyut, sehingga mereka menjadi satu 
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 keluarga.
66
 Apabila suatu akad nikah telah memenuhi rukun dan syaratnya. Maka 
perkawinan itu dinyatakan sah dan akad tersebut mengikat kedua belah pihak. 
Menurut kesepakatan ulama fikih, perkawinan ini mengakibatkan munculnya hak dan 
kewajiban suami istri yang harus dipelihara dan dijalankan masing-masing pihak. 
Hak dan kewajiban yang dimaksud antara lain sebagi berikut:
67
 
a. Kehalalan melakukan hubungan suami istri dan segala pendahuluannya di antara 
pasangan tersebut, sesuai dengan tata cara yang diizinkan syarak. 
Pernikahan sah mengakibatkan kedua belah pihak menjadi halal boleh bergaul, yang 
meskipun diharamkan sebelum akad nikah itu dilangsungkan seperti bersenggama 
dan sebagainya. Firman Allah: 
                     
               
Terjemahnya: 
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah 
tanah  tempat bercocok tanammu itu bagaiman saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah 
(amal yang baik) untuk dirimu, dn bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berikanlah kabar gembira orang-orang yang 
beriman.
68
 
Dari firman yang menggunaka anna mempunyai arti kebebasan dalam waktu, tempat, 
dan cara dalam bergaul itu mulai dari ujung rambut sampai ujung kaki. Namun 
begitu, sudah tentu ada aturan yang bersifat khusus di mana dalam aturan khusus itu 
mengandung larangan, maka larangan tersebut berlaku.
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 b. Istri berhak mendapatkan mahar yang belum dilunasi suaminya ketika akad nikah 
berlangsung. 
c. Istri berhak mendapatkan nafkah yang terdiri atas kebutuhan pokok (seperti 
makanan, pakaian, dan rumah) dan kebutuhan primer lainnya selama ia 
menunjukkan kepatuhannya kepada suami. Hal ini sejalan dengan firman Allah 
SWT dlam surah al-Baqarah (2) ayat 233, serta surah at-Thalaq (65) ayat 6. 
Sebagai perikatan, akad nikah menimbulkan akibat hukum berupa hak dan kewajiban 
di antara kedua pihak yang berakad. Apa yang menjadi hak pihak pertama akan 
menjadi kewajiban pihak kedua, dan sebaliknya. Jadi apa yang menjadi hak istri 
semuanya adalah menjadi kewajiban suami. Nafkah berupa makan, pakaian, dan 
tempat tinggal, menjadi hak istri maka hal ini menjadi kewajiban suami.
70
 
d. Lahir hubungan kekeluargaan yang baru, yaitu hubungan persemendaan yang 
menyebabkan suami haram kawin selamanya dengan ibu mertua, saudara 
perempuannya, dan kerabat lain yang berlainan darah dengan ibu mertua. 
Sebaliknya istri juga haram kawin dengan mertua laki-laki dan orang-orang yang 
berasal dari satu keturunan dengan mertua. 
e. Antara suami dan istri terjadi saling mewarisi apabilah sah di antara keduanya 
meninggal dunia. 
Karena telah melangsungkan akad nikah yang sah, maka hukum Islam menetapkan 
bahwa yang mejadi istri akan menjadi ahli waris sah suami, dan sebaliknya suami 
akan menjadi ahli waris sah istrinya.
71
 
                                                          
70
Achmad Kuzari,Nikah Sebagai Terikatan, h.82. 
71
Achmad Kuzari,Nikah Sebagai Terikatan, h.114. 
 f. Anak yang akan lahir bernasab pada ayahnya (suami) dan keduanya 
berkewajiban mengasuh, memelihara, dan mendidik anak itu. 
Suami istri setelah akad nikah adalah sah dan halal melakukan hubungan seks, suami 
membuahi dengan spermanya dan istri menerima pembuahan melalui ovumnya, maka 
kemudian akan lahr bayi yang terkadang berjenis laki-laki dan terkadang berjenis 
perempuan. Sejak adanya bayi itu sampai kapan pun, tercipta hubungan hukum 
nasab, sang bayi mempunyai hubungan hukum sebagai anak, yang laki-laki sebagai 
anak laki-laki (ibnun) dan yang perempuan sebagai anak perempuan (bintun), 
sedangkan pihak laki-laki yang berakad yaitu suami mempunyai hubungan hukum 
nasab sebagai ayah (abun) dan pihak perempuan yaitu istri mempunyai hubungan 
hukum nasab sebagai ibu (ummun).
72
 
g. Apabila suami itu memiliki dua orang istri atau lebih (sampai empat orang), 
maka suami wajib memberikan perlakuan yang adil dalam berbagai aspek 
kehidupan rumah tangga, seperti nafkah hidup, rumah, pakaian, dan pembagian 
hari masing-masing istri. 
h. Istri wajib menaati suami dan senantiasa bersikap baik dan hormat kepadanya. 
Dalam kaitan ini, suami berhak memberikan pendidikan kepada istrinya apabila 
ternyata istrinya tidak taat kepadanya dan kepada ajaran Islam. 
i. Suami berkewajiban menggauli istrinya dengan cara-cara yang baik (mu’asyarah 
bi al-ma’ruf), penuh kasih sayang dan rasa hormat. 
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 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Paradigma Penelitian 
Penelitian pada hakikatnya merupakan wahana untuk menemukan kebenaran 
atau untuk lebih membenarkan suatu kenaran. Usaha untuk mengejar kebenaran 
dilakukan melaui metode tertentu, atau model tertentu. Model tersebut biasanya 
dikenal dengan nama Paradigma. Dalam penelitian ini menggunakan naturalistic 
paradigm atau dikenal dengan Paradigma Alamiah, karena peneliti berusaha 
memahami perilaku yang berjalan dalam masyarakat dan kerangka berpikir mereka 
serta cara bertindak mereka. 
B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah sosiologis. Yaitu concern-nya pada 
struktur sosial. Konstruksi pengalaman manusia dan kebudayaan termasuk agama. 
Penelitian seperti ini menurut Soetandyo Wingjosoebroto adalah penelitian yang 
berupa studi empiris untuk menemukan teori-teori mengenai proses terjadinya dan 
proses bekerjanya hukum dalam masyarakat. Dalam penelitian ini mengkaji tentang 
realitas tradisi Mattunda Wenni Pammulang (penangguhan malam pertama) dan 
gejala-gejala yang ditimbulkan oleh tradisi itu. 
Adapun pendekatan yang dipakai adalah Deskriptif Kualitatif, yaitu analisis 
yang mnggambarkan keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat, 
kemudian dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 
Penelitian deskriptif  dimaksudkan untuk pengukuran cermat terhadap fenomena 
sosial tertentu. Penelitian kualitatif atau naturalistik, yaitu penelitian yang datanya 
 dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau apaadanya (naturalistic, natural setting), 
tidak diubah dalam bentuk simbol-simbol atau bilangan dengan maksud untuk 
menemukan kebenaran dibalik data yang objektif dan cukup. Kebenaran yang 
dimaksudkan adalah generalisasi yang dapat diterima akal sehat (cammon sense) 
manusia, terutama peneliti sendiri. Penelitian kualitatif dapat pula disebutkan sebagai 
rangkaian kegiatan atau proses menjaring data atau informasi yang bersifat 
sewajarnya (natural) mengenai suatu masalah dalam aspek kehidupan tertentu dengan 
objek tertentu pula. 
Dalam penelitian ini mengakses data-data dari berbagai informan dan data-
data itu tidak perlu untuk dianalisis melalui analisis statistik atau data yang diperoleh 
tidak tepat untuk direduksi ke dalam angka.Sehingga dalam penilaian menghasilkan 
data deskriptif berupa data-data tertulis atau lisan dari informan dan pelaku yang 
dapat diamati oleh peneliti. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya; diamati dan 
dicatat untuk pertama kalinya.Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 
responden dari berbagai kalangan, yaitu orang yang pernah melakuakn tradisi 
Mattunda Wenni Pammulang, tokoh masyarakat, tokoh agama. 
Adapun yang menjadi informan dalam pengumpulan data adalah: 
N
O 
NAMA KETERANGAN 
1 Sahar Pelaku 
2 Syahruddin Pelaku 
 3 Syarifuddin Pelaku 
4 Palla’ Pelaku 
5 Kamaruddin Tokoh Agama 
6 Muh. Newar Tokoh Agama 
7 Dulman Tokoh Agama 
8 Akmal Tokoh Agama 
9 Bumbung Tokoh Masyarakat 
10 Sangkala Tokoh Masyarakat 
2. Data Sekunder 
Sumber data kedua yang digunakan peneliti adalah data sekunder yaitu data 
yang diperoleh tidak secara langsung dari objek penelitian, akan tetapi melalui orang 
kedua baik berupa informan atau buku literatur yaitu buku-buku, artikel, surat kabar, 
dan lain-lain yang berkaitan dengan pembahasan. Data sekunder dalam penelitian ini 
terambil dari buku-buku, artikel, arsip-arsip yang erat kaitannya dengan objek 
penelitian ini. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau 
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagain atau seluruh elemen 
populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. Dalam proses 
pengumpulan data ini peneliti akan menggunakan dua istrumen penelitian yaitu 
peneliti mencatat langsung penjelasan-penjelasan yang diberikan oleh informan, 
nemun peneliti akan merasa kewalahan jika peneliti menulis lengkap keterngan yang 
diberikan oeleh informan sehingga peneliti mencatat kata-kata dengan memberikan 
singkatan-singkatan tiap kata yang peneliti rasa mudah. Kedua video recorder, 
 peneliti mengambil langsung gambar dan suara informan, hal ini mempermudah 
peneliti dalam melengkapi data-data yang telah dicatat bersamaan dengan 
pengambilan keterangan informan. 
1. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan 
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. Atau teknik pengumpulan data 
yang peneliti gunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan bisa melalui 
bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan 
keterangan pada si peneliti. Pengumpulan data yang akan ditempuh oleh peneliti yaitu 
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan, tentunya pertanyaan 
yang erat kaitannya dengan yang dicari dalam penelitian ini untuk melengkapi data-
data yang diperlukan.  
Jenis wawancara yang akan digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
terbuka, peneliti menggunakan wawancara ini agar pembicaraan informan leluasa 
mengesplorasi dari maksud pertanyaan yang diajukan. Tentunya peneliti tetap 
mencari fokus permasalahan yang ditanyakan. Dalam proses ini juga peneliti merasa 
bahwa jawaban yang akan diberikanoleh informan di luar pertanyaan merupakan data 
tambahan. 
2. Dokumentasi 
Dokumen adalah setiap data tertulis ataupun film, lain dari record, yang tidak 
dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik. Adapun dokumentasi yang 
dimaksud oleh peneliti adalah temuan data-data dari berbagai sumber tertulis 
dilapangan yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. 
 E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
1. Editing 
Melakukan pengecekan terhadap kemungkinan kesalahan pengisisn daftar 
pertanyaan dan ketidak serasian informasi. Tujuan editing adalah untuk 
menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan dilapangan dan 
bersifat koreksi.Data yang diperoleh oleh peneliti agar lebih memudahkan untuk 
diklasifikasikan, maka peneliti terlebih dahulu meng-edit data-data yang telah 
terkumpul.Karena bisa jadi data yang diperoleh terdapat banyak kesalahan dalam 
penulisan atau maksud dari data yang tertuang tidak jelas maksudnya. Pada tahap ini 
peneliti akan memeriksa data-data yang telah dituangkan dalam tulisan denga yang 
ada dalam rekaman video, peneliti melengkapi kekurangan data yang telah tertuang 
dalam tulisan dengan melakukan interpolasi. 
2. Classifying 
Classifying ialah mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat diadakan 
suatu analisa. Bila data yang terkmpul telah di-edit, langkah selanjutnya adalah 
memeta-metakan data atau memilah-milah data dan memberikan beberapa pola 
tertentu untuk mempermudah pembahasan. 
3. Verifying 
Setelah mengklasifikasikan data-data dan memberikan masing-masing pola 
tertentu, langkah selanjutnya adalah pengecekan kembali terhadap data-data yang 
diperoleh agar validitas data-data dapat terjamin. Data yang telah diperiksa ulang dan 
validitasnya telah terjamin akan mempermudah dalam tahap analisis. 
4. Analyzing 
 Langkah selanjutnya ialah menganalisa data, yaitu data mentah yang telah 
diperoses melalui beberapa tahapan dan telah layak untuk dianalisa. Analisa data ini 
sebagai dasar penarikan kesimpulan. 
5. Concluding 
Setelah menjalani semua proses di atas dan data-data telah tersusun secara 
sistematis, saatnya mencari konklusi dari data-data yang telah dianalisa. Untuk 
menarik sebuah kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan penemuan karakteristik 
pesan yang dilakuakn secara objektif dan sistematis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Kondisi Objektif  Penelitian 
Kecamatan Bulukumpa adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Bulukumba 
dan memiliki tiga kelurahan dan tiga belas desa, yaitu kelurahan: Tanete, Jawi-Jawi, 
Ballasaraja, sedangkan desa: Bulo-Bulo, Bontobulaeng, Salassae, Bontomangiring, 
Jo’jolo, Bontominasa, Batulohe, Tibona, Barugae, Balampesoang, Kambuno, 
Sapobonto, Balantaroang. Luas wilayah Kecamatan Bulukumpa yang diperoleh dari 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba adalah 171,33 km
2
 dengan ketinggian ± 
25-1000 meter.
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Kecamatan Bulukumpa memiliki jumlah penduduk, yaitu 51.568 dengan 
jumlah Rumah Tangga 12.930 sedangkan kepadatan penduduk rata-rata 301 per km
2
. 
Adapun penduduk menurut kewarganegaraan dan jenis kelamin, yaitu: 
kewarganegaraan Indonesia laki-lak 24.588, sedangkan perempuan 26.980. Jadi 
jumlah keseluruhan 51.568. Nampaknya komunitas perempuan lebih banyak 
dibandingkan laki-laki. 
 
NO                            JUMLAH PENDUDUK  
1 Laki-Laki 24.588 
2 Perempuan 26.980 
 Jumlah 51.568 
Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukmba, Kabupaten Bulukumba dalam Angka 
Tahun 2013     
1. Kondisi Sosial Agama 
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 Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba, Bulukumba Dalam Angka 2013 (Bulukumba: 
Parahyangan, 2013) h. 6-7. 
 Masyarakat Kecamatan Bulukumpa trermasuk masyarakat agamis, dan 
didominasi oleh agama Islam.  Struktur sosial yang berlaku antar pemeluk agama 
sangat baik meskipun pemeluk agama lain sangat minoritas dalam mayoritas, namun 
relasi antara pemeluk agama tetap berjalan dengan baik. Kegiatan keagamaan juga 
berjalan baik dan masing-masing pemeluk agama bebas menjalankan ritual-ritual 
agamanya masing-masing. 
Jumlah pemeluk agama Islam di Kecamatan Bulukumpa, yaitu 51.553 
sedangkan pemeluk agama Katolik 11 orang dan pemeluk agama Hindu 4 orang jadi 
jumlah keseluruhan adalah 51.568. Adapun jumlah masjid dam mushallah di 
Kecamatan Bulukumpa, yaitu: masjid 121 dan mushallah sebanyak 18 nampaknya 
umat agama lain tidak mendirikan tempat ibadah di Kecamatan Bulukumpa. Orang 
Islam di Kecamatan Bulukumpa umumnya muslim di Sulawesi Selatan hanya 
mengenal nama masjid dan mushallah untuk tempat ibadah, berbeda dengan diluar 
Sulawesi Selatan seperti misalnya di Jawa yang juga mengenal langgar sebagai 
tempat ibadah. 
Mayoritas masyarakat Islam di Kecamatan Bulukumpa melaksanakan ritual-
ritual keagamaan, ritual-ritual keagamaan hanya dilakukan ketika melakuakn suatu 
acara tertentu, misalnya pra resepsi pernikahan, tasyakkuran melakuakn baca 
Barazanji atau mengundang tokoh agama untuk menyampaikan pesan-pesan 
keagamaan. Ritual keagamaan misalnya tahlilan hanya dilaksanakn ketika ada yang 
mengadakan resepsi tertentu dan ketika ada yang meninggal dunia. Media yang 
digunakan oleh tokoh agama untuk menyebarkan nilai-nilai agama Islam hanya 
melalui pidato di hari Jumat dan hari-hari besar Islam dan ceramah di bulan 
Ramadhan. Meskipun masyarakat tidak memberikan perhartian besar pada acara-
 acara keagamaan, masih terlihat kefanatikan masyarakat terhadap paham-paham 
keislaman. Namun terdapat juga golongan lain yang anti akan ritual-ritual 
keagamaan, terkadang ritual itu dianggap suatu hal yang melanggar ajaran agama 
atau dianggap menambah-nambah ajaran Islam atau dikalim bid’ah.  
Dalam penelitian ini ada dua kubu paham informan yang peneliti jadikan 
sebagai acuan pengambilan data, yaitu masyarakat Islam tradisional terbuka terhadap 
tradisi-tradisi yang berlaku dalam masyarakat dan masyarakat yang condong pada 
paham salafi, yaitu mereka yang menolak keras menyuarakan tradisi-tradisi yang 
berlaku dalam masyarakat. 
Adapun banyaknya nikah, talak dan rujuk di Kecamatan Bulukumpa yang 
peneliti peroleh dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Bulukumba. Nikah sebanyak 
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 pasangan perkawinan, talak sebanyak 71 pasang sepanjang tahun 2012, dan 
tidak satupun yang melakuakn rujuk. Salah satu yang menekan terjadinya perceraian 
dalam sebuah perkawinan adalah sosial kemasyarakatan yang berjalan cukup baik. 
2. Kondisi Pendidikan 
Masyarakat Kecamatan Bulukumpa memberikan perhatian yang besar 
terhadap dunia pendidikan, hal ini terlihat semangat masyarakat menyekolahkan 
anaknya hingga keperguruan tinggi. Perhatian masyarakat terhadap pendidikan kian 
bertambah ditandai dengan menyekolahkan anaknya di lembaga-lembaga pendidikan, 
seperti SD, SMP/MTs, SMA/MA hingga perguruan tinggi dan pesantren. Masyarakat 
Kecamatan Bulukumpa lebih condong menyekolahkan anaknya di lembaga-lembaga 
yang berbasisi pendidikan umum dibandingkan menyekolahkan di lembaga 
pendidikan yang berbasisi pendidikan agama. 
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 Meski demikian, bagi masyarakat yang orientasi pendidikan anaknya 
diarahkan pada pendalaman agama menyekolahkan anaknya di pesantren yang 
terdapat di Kabupaten Bulukumba dan bahkan sampai di luar daerah salah satunya 
pesantren yang ada di Kota Makassar sebagai ibu kota Provinsi. 
3. Kondisi Ekonomi 
Mayoritas masyarakat Kecamnatan Bulukumpa berprofesi sebagi petani. 
Lahan-lahan yang terbentang luas dikelolah dengan efektif. Masyarakat 
mengembangkan sektor pertanian yang dijadikan sebagai penghasilan utama, seperti 
padi, kako, cengkeh, merica. Dan juga yang dianggap penghasilan sekunder, seperti 
jagung,  cabe, serta sayur mayur lainnya. 
Sebagian penduduk berprofesi sebagi pedagang. Hal ini sangat efektif untuk 
dunia perdagangan, mengingat hasil pertanian yang melimpah ruah dengan lahan 
yang cukup tersedia untuk dikembangkan. Namun tidak sedikit di antara masyarakat 
yang masuk ke perkantoran.  
B. Perkawinan Bugis 
Bagi masyarakat Bugis, perkawinan berarti siala “saling mengambil satu 
sama lain”. Jadi, perkawinan adalah ikatan timbal balik. Walaupun mereka berasal 
dari status sosial yang berbeda, setelah menjadi sumi isteri mereka merupakan mitra. 
Hanya saja, perkawinana bukan sekedar penyatuan dua mempelai semata, akan tetapi 
suatu ucapan penyatuan dan persekutuan dua keluarga yang biasanya telah memiliki 
hubungan sebelumnya dengan maksud kian mempereratnya (mam’pasideppe’ 
mabela-e’ ‘atau mendekatkan yang sudah jauh’). Mereka yang berasal dari daerah 
lain, cenderung menjalin hubungan yang lebih dekat lagi dengan orang yang telah 
mereka kenal baik melalui jalur perkawinan. Dengan kata lain, perkawinan adalah 
 cara terbaik membuat orang lain menjadi “bukan orang lain” (Tania tau laeng). Hal 
ini juga sering ditemukan dua sahabat atau mitra usaha yang bersepakat menikahkan 
keturunan mereka, atau menjodohkan anak mereka sejak kecil.
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Dalam proses perkawinan, pihak laki-laki harus memberikan mas kawin 
kepada perempuan. Mas kawin terdiri atas dua bagian. Pertama, sompa (secara 
harfiah berarti “persembahan” dan sebetulnya berbeda dengan mahar dalam Islam) 
yang sekarang disimbolkan dengan sejumlah uang rella’ (yakni rial, mata uang 
portugis yang sebelumnya berlaku, antara lain di Malaka). Rella’ ditetapkan sesuai 
status perempuan dan akan menjadi hak miliknya. Kedua, doi’ mnre’ (secara harfiah 
berarti ‘uang naik’) adalah “uang antaran” pihak pria kepada keluarga perempuan 
untuk digunakan melaksanakanpesta perkawinan. Besarnya doi’ menre’ ditentukan 
oleh keluarga oleh keluarga perempuan. Selain itu ditambah pula lise’ kawing (hadiah 
perkawinan). 
Pesta Pernikahan 
 Banyak tahapan pendahulu yang harus dilewati sebelum pesta pernikahan 
(ma’pabotting) dilangsungkan. Jika lelaki belum dijodohkan sejak kecil (atau 
sebelum dia lahir), maka keluarganya akan mulai mencari-cari pasangan yang kira-
kira sesuai untuknya. Bagi kaum bangsawan, garis keturuna peremnpuan dan laki-laki 
diteliti secara seksama untuk mengetahui apakah status kebangsawanan mereka 
sesuai atau tidak. Jangan sampai tingkat si pelamar lebih rendah daripada perempuan 
yang akan dilamar. 
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 Christian Pelras, The Bugis, diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu dkk, Manusia Bugis 
(Jakarta: Nalar, 2006), h. 180-181. 
 Langkah-langkah yang ditempuh sebelum masa pelaminan yaitu, pertama, 
langkah pendahuluan itu ditugaskan kepada para perempuan paruh baya, yang akan 
melakuakan kunjungan biasa kerumah pihak perempaun untuk mencari tahu seluk-
beluknya. Tahap ini disebut ma’manu-manu’, yaitu ‘berbuat seperti burung-burung’ 
(yang terbang kian kemari mencari makan). Kedua, baru dilakukan kunjungan resmi 
pertama, untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara tidak langsung dan halus. 
Jika keluarga perempuan menyambut baik niat kunjungan pertama dari pihak laki-
laki, maka kedua pihak menentukan hari untuk mengajukan lamaran (ma’duta) secara 
resmi. Selama proses lamaran berlangsung, garis keturunan, status, kekerabatan, dan 
kedua calon mempelai diteliti lebih jauh, sambil membicarakan sompa dan jumlah 
uang antaran (doi’ menre’) yang harus diberikan oleh pihak laki-laki untuk biaya 
pesta pernikahan pasangannya, serta hadia persembahan kepada calon mempelai 
perempuan dan keluarganya. Setelah semua persyaratan ini disepakati, ditentukan lagi 
hari pertemuan guna mengukuhkan (ma’pasiarekkeng ‘saling menyimpulkan’) 
kesepakatan tersebut. Pada kesepakatan ini hadiah pertunangan kepada mempelai 
perempuan (pa’sio’ ‘pengikat’) di bawa, antara lain, berupa sebuah cincin, beserta 
sejumlah pemberian simbol lainnya, misalnya tebu, sebagai simbol sesuatu yang 
manis; buah nangka (panasa/lempu) diibaratkan dekat atau kenalan yang dihormati 
orang tuanya, tetapi kedua orang tua dan calon pengantin sendiri tidak hadir. Juru 
bicara pihak laki-laki kemudian membahas kembali hal-hal yang telah disepakati, 
kemudian dijawab oleh wakil pihak perempuan, lalu ditentukanlah hari pesta 
pernikahan. Setelah itu, hadiah-hadiah yang dibawa diedarkan kepada wakil pihak 
perempuan untuk diperiksa, pertama-tama oleh kaum pria kemudian perempuan, 
selanjutnya dibawa ke kamar calon mempelai perempuan. 
 Pesta pernikahan berlansung dua tahap, yaitu: 
a. Acara pernikahan (ma’pabotting atau menre’ botting ‘nikahnya mempelai’) 
dilaksanakan di rumah mempelai perempuan tanpa dihadiri orang tua mempelai 
laki-laki. 
b. Ma’parola (membawa pengantin perempuan ke rumah mertuanya) yang kadang 
dilakukan beberapa hari kemudia. 
Pada hari pernikahan, mempelai pria datang ke acara pesta bersama para 
pengiringnya, dan didahului penyerahan sompa. Setelah mempelai pria berada di 
dalam rumah mempelai perempuan, masih ada beberapa ritual dan halangan fisik dan 
simbolik yang harus dilewati sebelum perkawinan di anggap rampung. Pertama-tama 
dia harus menjalankan tata cara pernikahan dalam tradisi Bugis mengikuti ajaran 
Islam mazhab Syafi’i. kecuali mempelai laki-laki, yang harus ada supaya nikah itu 
sah adalah wali (wakil) mempelai perempuan sekurang-kurangnya dua saksi. Yang 
diprioritaskan mejadi wali adalah ayah pengantin perempuan. Jika ayahnya tidak ada, 
maka barulah kakeknya, kemudian saudara lelaki seayah-seibu, atau seayah saja, lalu 
putra saudara laki-lakinya. Sesudah itu baru kerabat-kerabat terdekat lainnya atau 
hakim. Sedangkan para saksi dipilih dari lelaki yang patut dihormati. Sebenarnya, 
wali perempuan menikahkannya dengan mempelai lelaki, tetapi biasanya seorang 
alim bertindak sebagai “juru nikah” atau juru bicara si wali. 
Sesudah mempelai laki-laki mengucapkan kalimat syahadat, juru nikah 
mengemukakan ijab kepada calon suami kesediaan sang wali menikahkan dengan 
perempuan yang diwakilinya. Lalu laki-laki itu menyatakan diri menerima (qabul). 
Ucapan qabul harus jelas didengar oleh para saksi, dan jika perlu mereka bisa 
meminta supaya diulangi lagi. Setelah itu baru sah nikahnya menurut ajaran Islam. 
 Selanjutnya mempelai juga harus menjalankan ritual-ritual adat sebelum disahkan 
oleh masyarakat sebagai pasangan suami-isteri. Misalnya, mempelai laki-laki harus 
membayar secara simbolis perempuan penjaga pintu kamar mempelai perempuan; 
harus menyentuh tangan atau pergelangan isterinya dikenal dengan ma’dusa’ jenne’ 
atau membatalkan air sembayang; serta kadang-kadang kedua mempelai secara 
simbolis “dijahit” dalam satu sarung. Setelah ritual-ritual di jalankan, perkawinan 
diresmikan di hadapan public dimana kedua mempelai duduk bersanding atau tudang 
botting atau situdangeng di pelaminan selama beberapa jam semntara tamu yang 
menyertai mempelai laki-laki serta para undangan pihak perempuan makan dan 
disuguhi bermacam-macam hiburan. Selama duduk bersanding, pasangan ini hanya 
beristirahat sejenak sekedar untuk makan dan berganti pakaian. Kemudian, sang laki-
laki harus melewati sejumlah tahapan pada malam pesta dan malam-malam 
berikutnya untuk membujuk pasangan barunya. 
Hal yang dilakukan adalah, pertama: agar sang isteri memperbolehkannya 
tidur dikamar yang sama, membuka selubung dan berbicara dengan sang isteri, 
mengijinkannya mendekat, sehingga akhirnya bersedia untuk tidur bersama. Proses 
panjang ini, mengingatkan pada usaha Sawerigading mendekati We Cundai’ dalam 
La Galigo. Hal itu bisa berlangsung selama berbulan-bulan sebelum kedua mempelai 
betul-betul berhubungan sebagai suami isteri. Adakalanya sang perempuan 
bersikukuh menolak pasangannya, sehingga perkawinan terpaksa kandas dan berakhir 
dengan perceraian. Bahkan hingga sekarang, proses pendekatan ini bisa 
menghabiskan waktu berminggu-minggu, dan jika tidak berhasil mereka pun akan 
 bercerai.
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 Penangguhan terdahulu bisa memakan waktu yang sangat panjang, untuk 
keterangan sekarang ini akan peneliti paparkan dalam paparan data. 
C. Hasil Penelitian 
1. Persepsi masyarakat Islam terhadap Mattunda Wenni Pammulang dalam 
perkawinan adat Bugis di Kecamatan Bulukumpa 
Tujuan utama dilaklukannya pernikahan untuk mencapai pengakuan sah 
seorang melakukan hubungan suami isteri agar mendapat keturunan. Terjadinya suatu 
akad akan mengakibatkan kehalalan bergaul antara suami isteri dan akibat hukum lain 
yang ditimbulkan oleh akad nikah. Erat kaitannya dengan hal ini, dalam sebuah 
tatanan kemasyarakatan berlaku sebuah tradisi dalam perkawinan, yaitu Mattunda 
Wenni pammulang (penangguhan malam pertama). Dalam paparan ini akan 
dijelaskan secara terperinci mengenai pandangan masyarakat terhadap tardsi 
Mattunda Wenni Pammulang dalam pernikahan. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam latar belakang masalah terdahulu 
Mattunda Wenni pammulang ada dua bentuk keadaan, yaitu: pertama, penangguhan 
yang dijalankan ketika telah mengadakan akad nikah, dalam masa penantian resepsi 
perkawinan. Kedua, penangguhan disaat setelah dilakukan akad nikah dan resepsi 
perkawinan. Bentuk pengaruh pertama terkesan memberatkan masyarakat, karena 
penantian resepsi perkawinan yang akan dilakukan menelan beberapa waktu, tiga hari 
hingga lima belas hari jarak antara akad nikah dengan resepsi perkawinan. 
                                                          
76
 Christian Pelras, The Bugis, diterjemahkan oleh Abdul Rahman Abu dkk, Manusia Bugis, 
h. 183-184. 
 Perkawinan yang dilakuakn dengan cara memisahkan antara akad nikah 
dengan pesta perkawinan beberapa hari lamanya dinamakan “nikka assoro’” atau 
“nikah mundur”. 
Nakko annikanna ro maccoe’mi lokka ri passitujuanna sajinna makkunraie 
sibawa uranewe, nakko passitujunna ro nikkana ri padiolori pole acara maroa’ 
roana, engka sitilana tau Ugi’e “nikka’ assoro” nakko iaya makkeda tosika 
“nikka maju”.77 
Kesepakatan terlaksananya akad nikah danb resepsi pernikahan sesuai dengan 
kesepakatan kedua belah pihak, pihak keluarga calon isteri dan calon suami. 
Terkadang akad nikah didahulukan jauh sebelum resepsi pernikahan dilakuakan. 
Pemahaman masyarakat sekitar bahwa nikah demikaian dinamakan nikah mundur, 
namun timbul pendapat lain bahwa nikah demikian dinamakan nikah maju, karena 
pelaksanaan akad nikahnya dimajukan. 
Abiasanna tau matoae riolo atu massappa’ esso-esso risitujuie naseng taue 
sicocoe. Engka istilana nakennai satti dua, aha tellu, senneng eppa’ iya ro taue 
napile-pile esso madecengge, teai tu mannikka riesso de’e namadeceng. Engka 
naseng esso sibokorinaseng tau Ugi’e. Matterru’ nakennai ompo’na Muharram 
umpamana araba’i nakennai seddi Muharram teani tu nala. Araba’ na telluy 
ompo’na wulengge madeceng atu, nalori makko essoe.78  
Nikka assoro’ terjadi dikalangan Bugis karena yang akan melakukan mencari 
hari yang dianggap cocok untuk melakuakn akad nikah. Masyarakat sekitar juga 
memilah-milah hari layaknya yang terjadi di daerah lain. Jika hari itu dianggap tidak 
baik untuk melakukan akad nikah, maka dialihkan ke hari-hari lain yang dianggap 
cocok. 
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 Mannikka dolo nappa na adakanni ro aroa’-roakenna nannia’ siaga esso aro 
wettu riolona nikkana nappa maroa’-roa’, iyana ro napigaukeng tau rioloe 
sibawa masyaraka’e lettu makkokkoe. Aga nasabari iyaro, apassadianna 
aroakenna matu nannia’ mappile-pile wettu madecengge untu’ mannikka.79    
Pesta dilaksanakan setelah menjelang beberapa hari setelah dilakuakan akad 
nikah, terkadang hanya tiga hari bahkan sampai lima belas hari lamanya. Masyarakat 
sekitar member jeda waktu antara akad nikah dengan resepsi pernikahan dikarenakan 
pemilihan hari dan kesiapan kedua belah pihak untuk melaksanakan resepsi. Resepsi 
pernikahan mayoritas memberatkan kaum laki-laki, karena laki-laki harus membiayai 
uang belanja resepsi pernikahan dari pihak perempuan atau dikenal dengan “doi 
balanca”80. 
Penjelasan di atas menimbulkan pertanyaan besar mengenai percampuran 
antara suami isteri (malam pertama), hak dan kewajiban suami isteri. 
Biasanna uranewe lokka ri bolana makkunraie mabbenni, istilana mabbenni 
bajuang. Sumpamana to tellu esso purana aro mannikka, lokkani aro 
lakkainnari bolana bainena. Tapi de’pa ro majama-jamai bainena istilana 
de’pa naberhubungan to sibawa bainena. Leurenna iya ro napabennie sibawa 
bainena nakko elo’ni nawilai messu dibolae, nataroni aro doi’ diawana 
kasoro’na, mabetta-bettani mala doi’ aro sajinna rimunri. Biasanna tellu 
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 Doi Balanca  terkadang masyarakat salah memahaminya, sompa merupakan pembiayaan 
pihak laki-laki kepada pihak perempuan untuk dibelanjakan ketika mengadakan pesta perkawinan atau 
belanja  yang lain, terkadang masyarakat sekitar memahaminya sebagai mahar yang diberikan kepada 
pihak wanita. Padahal arti sebenarnya sangat berbeda, karena pihak laki-laki tetap memberikan mahar 
ketika dilakukan akad nikah berupa barang, perhiasan, bahkan tanah atau lahan dijadikan sebagai 
mahar. Kadua istilah di atas terkadang juga dikenal dengan doi paenre’ yang esensinya sangat jauh 
berbeda dengan mahar. Jadi mahar yang dikeluarkan dalam perkawinan orang Bugis tidaklah semahal 
dengan yang ada dalam benak penulis, namun yang bernilai tinggi adalah sompa, doi balanca atau doi 
paenre’. 
 ampenni mabbenni bajuang nakko sitengga uleng napa maroa’-roa’. De’pa 
najam-jamai bainena padahal purani nikka to, arokenna nataje’-tajeng.81 
Selama menanti hari pesta perkawinan pihak laki-laki terlebih dahulu 
meluangkan waktunya ke rumah isteri. Selama suami berada di rumah isteri hingga ia 
bermalam beberapa malam, namun tidak diperbolehkan menggauli isterinya, suami 
isteri harus menahan diri untuk melakuyak percampuran. Meski masyarakat sadar 
bahwa mereka telah menikah, akan tetapi mereka tetap menahan diri untuk 
melakukan hal-hal yang telah layak mereka lakukan dikarenakan oleh resepsi 
pernikahan yang belum terlaksana. 
Mannikka sibungenna hari H, hari H istilah lainna maroa’-roa’ iya tosi istila 
ripake makkokkoe. Biasanna engka langsung dihalalkan tapi engka to aro 
paddisengngenna taue nakko najama-jamai dolo’ bainena nappa maroa’-roa’ 
Tania naseng nikka soro’ iya tosi nikka assoro’ naseng Ugie de’pa na mabenni 
botting paru nakko sibengenna maroa’-roa’. Nikka soro’ atau mannikka dolo 
napa lisu mattungke’-tungke’ ri bolana mattajeng esso maroa’-roakenna. 
Adecengenna naulle riala pole abiasangengnge iya ro aroakenna kurang mopi 
nakko mabbenni botting paru dolo nappa maroa’-roa.82   
Keterangan di atas menjelaskan bahwa akad nikah sebelum hari H, hari H 
sering berkonotasi atau identik dengan resepsi pernikahan istilah ini sering digunakan 
pada zaman sekarang ini. Menurut informan bahwa terkadang ada masyarakat yang 
berpendapat kehalalan untuk malam pertama telah terpenuhi setelah melaksanakan 
akad nikah meskipun ia belum melaksanak resepsi pernikahan. Akan tetapi mayoritas 
masyarakat tidak melakukan malam pertama selama walimah belum selesai 
dilaksanakan, meskipun ia telah melaksanakan akad nikah jauh hari sebelum walimah 
berlangsung, karena anggap walimah adalah suatu keharusan yang tidak boleh 
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 ditinggalkan. Dan tidak dinakan nikkah assoro’ ketika menjalani malam pertama 
sebelum ia melakuakn resepsi pernikahan. 
Mabbenni botting paru purapi maroa’-roa’ nappani wedding napigau’ iyaro 
mabbenni botting parue, iyatosi pendapa’na taue keddi mai sitonge’-tongenna 
maroa’-roa’ wajib dilakukang, namo naseng purani mannikka tapi de’pa 
napura maroa’-roa’ de’na wedding mabbenni botting paru, de’na elo nakko 
de’pa napura ri paitawi lokka ri sajinna.83    
Malam pertama dilaksanakan, bila pesta pernikahan telah selesai 
dilaksanakan. Menurut orang sini, pesta perkawinan wajib dialksanakan, meskipun ia 
telah melakukan pernikahan, tetapi belum melaksanakan resepsi pernikahan, maka ia 
tidak boleh melakuakn malam pertama dan mereka tidak mau jadi perkawinan 
mereka benar-benar terpublikasikan ke keluarga dan masyarakat.  
Nakko maccarita masalana iya mabbenni botting paru, masalah hukunna to, 
nakko manure ade’e de’pa nawedding mabbenni botting parunakko de’pa na 
pura marroa’-roa’, tapi engkato tau namo de’pa na marroa’-roa’ na purani 
mannikka weddinni najama-jama aro bainena mappada al-Mubarak keddi mai, 
makkotosi pahanna.
84
 Iya ro marroa’-roa’ e sebagai anu to, e…pengumunag 
lokka ri sajinna sibawa masyaraka’e nakko purani botting.85 
Keterangan yang diperoleh dari informan memberikan kejelasan bahwa 
berlakunya sebuah tradisi dalam masyarakat Islam Bugis yaotu tradisi Mattunda 
Wenni Pammulang dijalankan mayoritas masyarakat dan yang tidak menjalankannya 
adalah kaum minoritas yaitu yang sepaham dengan salah satu kelompok di daerah 
sini. Dan juga terang informan, bahwa masyarakat Bugis tidak akan berhubungan 
suami isteri sebelum melaksanakn resepsi perkawinan. 
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 Namo naseng purani mannikka tapi de’pa napura marroa’-roa’ teai itu 
naelorang mabbenni botting paru, teai najam-jama sibawa bainena, teai nakko 
de’pa ripaitaiwi lokka ri sajinna.86  
Meskipun kedua pasangan penganting telah melaksanakan akad nikah akan 
tetapi ia belum melaksanakan pesta perkawinania tidak akan diizinkan berhubungan 
dengan isterinya. Karena pernikahannya belum diperlihatkan ke sanak famili.  
Dari keterangan para informan di atas memberikan gambaran, bahwa 
Mattunda Wenni Pammulang (penangguhan malam pertama) di masyarakat Bugis 
terjadi dua bentuk, yaitu penangguhan setelah akad nikah, akan tetapi resepsi belum 
dilaksanakan. 
Mabbenni ciwenni, tellu ampenni sibawa pitu ampenni dipigaui pa’ elo’i diita 
akessingenna pigau’na makkunraie sibaea urane. Nakko lettu’ni pitu ampenni 
de’na ma deceng pigau makkunraie lokka diuranena akkoni aro tau matoanna 
napatalingeiana’na. Riolo atu nakko purani annikka ana’ makkunraie 
masiri’siri’ mitto atu maddeppe lokka ri lakkainna. Sisalana makkokkoe engka 
istilana maccanri jaji magatti’ni madeceng aro agaukenna. Nakko lettu’ni pitu 
ampenni nade’pa namadeceng di itadipatalinge’ni ditau toana. Nakko ana’na 
masiri’ dibolana tommi magani nakko di bolana tau matoanna. Riolo atu 
patappulo esso nappa madeceng makkokkoe tellu ampennimi siisseng 
madecengni. Iyane are alasanna maga aro de’na langsung mabbenni botting 
paru pa’ diitai dolo adecengenna pa’dissengnna lokka ri lakkainna.87  
Dari penjelasan informan diatas memberiukan suatu keterangan tentang 
bagaimana masyarakat memandang Mattunda Wenni pammulang dalam perkawinan. 
Dalam menbjalankan penangguhan perkawinan, tidak sekedar menahan diribagi si 
pengantin baru untuk bercampur sebagaimana suami isteri, akan tetapi penangguhan 
itu dilakukan antara suami dan isteri agar tercipta jalinan keakraban antara pasangan 
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 dan keluarga kedua pasanagn. Terangnya mayoritas wanita yang baru menikah 
merasa malu kepada suaminyadan ini terjadi sejak dahulu. Menurut informan yang 
diwawancarai hal inilah yang menjadikan ia setuju dengan diadakannya Mattunda 
Wenni Pammulang bagi orang yang baru melaksanakn perkawinan. 
Nampaknya perkawinan bagi orang Bugis di Kecamatan Bulukumpa tidak 
menjadikan pemenuhan nafsu birahi secara sah sebagai tujuan utama yang harus 
dipenuhi segera setelah terlaksananya akad nikah secara sah. Akan tetapi hal yang 
dijadikan sebagai tolak ukur atau diutamakan dalam perkawinan adalah menjalin 
keakraban antara suami isteri khususnya dan umumnya antara isteri kepada keluarga 
sang suami dan sebaliknya. Bercampur dilakukan jika keuda belah pihak telah terjalin 
keakraban dan kesiapan suami isteri untuk bercampur. Sebagaiman pengakuan dari 
informan, yaitu: 
Nakko elo’mi na lippessang iyaro nafsu birahina urusang maka dua iyaro, pa 
makkunraie maega akkutananna lokka ri lakkainna. Nakko de’pa na siisseng 
makkunraie lokka riuranewe engka istilana tau rioloe naseng pacolli’enggi 
raung-raung marakkoe nakko de’pa muissengngi agguruko dolo’. 88  Iya re 
ade’e napangngajari taue tega pikkoga matu’ atuongnge nakko purani taue 
botting, tau matoae itaro hubunganna ana’na lokka mantuna. Aya re ade’e de’ 
gaga rilalenna tuntunan agamae, tapi elo’e ripatuo ri lalenna ade’e engka 
tercantung ri lalenna agamae, eloi taue sejahtera jaji ri persiapkanni iyaro 
anae, namo matu’ engka masala baiccu ri paloppo-loppoi sibawa bainena.89 
Pemahaman masyarakat tentang Mattunda Wenni Pammulang (penangguhan 
malam pertama) banyak membawa nilai positif diantara telah disebutkan sebelumnay 
bahwa salah satu faedah di balik penangguhan itu memberikan kesempatan kepada 
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 calon suami isteri akan kesanggupan suami untuk bercampur dan tekat suami untuk 
benar-benar membina rumah tangga. Jika suami mengaku belum siap untuk 
melakukan apa yang menjadi kewajibannya tatkala telah menjadi tumpuan si isteri, 
maka kesempatan itu akan diluangkan untuk mempelajari tatacara pemenuhan 
kebutuhan biologis, terutama kewajiban sebagai sumia terhadap keluarganya. Tradisi 
ini mengajarkan bagaiman hidup setelah menjalankan pernikahan, meskipun tradisi 
ini tidak terdapat dalam tuntutan agama, namun apa yang ingi dicapai dalam tardisi 
ini juga ada dalam agama. Hal inilah yang dipahami oleh masyarakat sehingga tradisi 
ini tetpa eksis dan berjalan hingg sekarang. 
Salah satu hal yang mendasari suami isteri harus kenal baik terlebih dahulu 
sebelum beranjak ke pemenuhan biologis dan ukuran tiga sampai tujuh hari menjadi 
patokan waktu, yaitu rasa malu yang dirasakan oleh wanita terhadap suaminya. 
Namo bainena si issengni lokka rilakkainna de’to na langsung, pa riolo tu tau 
purae mabbotting paru masiri’-siri to langsung mattikkeng, hahaha…jaji 
dipangngajari dolo’ sielori.90 
Selain dari rasa malu isteri terhadap suaminya yang harus ditepis oleg isteri, 
selain itu peran aktif orang tua untuk menasehati anaknya baik laki-laki maupun 
perempuan tentang peran suami isteri ketika telah hidup berdampingan. Bagi 
masyarakat Bugis tidak melepas anaknya begitu saja tanpa bimbingan yang intensif 
dari kedua orang tua, akan tetapi orang tua tetap aktif memberikan arahan-arahan 
kepada anaknya yang hendak atau telah menikah. Bimbingan yang diberikan tidak 
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 hanya terpaku pada hal seksualitas akan tetapi memberikan gambaran umum 
kehidupan dalam berumah tangga, apa yang menjadi hak dan kewajiban suami, 
kewajiban dan hak isteri. Selain dari faedah di atas yang mendasari kesepakatan 
masyarakat untuk menjalankan Mattunda Wenni pammulang, terdapat pula alasan 
lain sehingga mereka menyepakati untuk menjalankannya. 
Ri wettunna di tawang ro botting parue ditawang mabbenni botting paru 
siruntu’i baisenna aro makkunraie sibawa baisenna uranewe engka to istilana 
mabbaiseng-baiseng naseng taue.” “diccoeri aro dimasyaraka’e pa iya ro ada’ 
to, engka to ganjaranna siri’ naseng taue to…masiri’-siri’ naseng tauwe.91 
Adecengenna iya ro adae mappaseddi baisenna makkunraie sibawa uranewe, 
abiasangenna mattiwi beppa to…iyanaro silaturahim mappadeceng 
hubunganna.
92
 
Kurung waktu Mattunda Wenni Pammulang pihak keluarga laki-lakidan 
perempuan menjalin  ikatan keakraban dengan mengadakan pertemuan atau dikenal 
dengan mabbisang-bisang. Nampaknya masyarakat memahami bahwa pernikahan 
bukan sekedar penyatuan dua insan, akan tetapi keseluruhan dari anggota keluarga 
dari pihak yang satu melebur menjadi keluarga pihak yang dinikahi. Dan ini apresiasi 
dari kesadaran masyarakat untuk menjalin ikatan yang kokoh antar dua keluarga yang 
berbeda. Di sinilah terlihat kesiapan untuk saling menerima antara satu dengan yang 
lainnya. 
Dalam menjalankan tradisi-tradisi pernikahan tertentu, biasanya hanya 
berlaku pada kalangan tertentu saja. Terkadang tradisi itu hanya berlaku pada 
masyarakat yang berdarah biru, keturunan raja. Namun untuk tradisi Mattunda Wenni 
Pammulang itu sendiri berlaku umum di semua kalangan masyarakat Bugis tanpa 
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 memandang latar belakang seseorang, sebagaimana keterangan yang diperoleh oleh 
peneliti.  
Menuru’ ada’na tau Ugie keddi mai sitonge’-tongenna rituruti iyaro ada’e 
nannia’ wassele’namadeceng lanre iyanaro lebbi mappadeceng hubunganna 
lakkainna lokka ri bainena madeceng makko to keluargana, na iyana re ade’e 
sitonge’-tongenna dipigau’ iyamanenna masyaraka’e tau biasae makkoto tau 
sugi’e.93  
Pemberlakuan tradisi ini pada semua kalangan, baik kalangan orang biasa 
ataupun bangsawan, menggambarkan penerimaan masyarakat untuk menjalankannya 
dengan alasan agar kedua belah pihak menjalin tali-temali perkawinan, dan 
pengakuan kedua belah pihak tidak salah memilih pasangan hidupa yang akan dibina 
dalam rumah tangga. 
Meskipun mayoritas masyarakat memberikan nilai positif terhadap tardisi 
Mattunda Wenni Pammulang, ada sebagian yang tidak menjalankannya. 
Sebagaimana data yang peneliti peroleh. 
Iya ro tau rioloe de’na elo na ilai iyaro tradisina iyana ro elo diruba, harga 
disi naseng ia ro, iyanaro Istiqamah nakkatenni lanre’ aga napaue rilalenna 
Aqorangnge sibawa sunnae, ya na ro tau maega mopa purani mannikka tapi 
de’pa nawedding maddepperi iya ro bainena, ippe’ ega belo-belona, wettukku 
botting engka sajikku’ de’na situju iya sebawa pendapa’ku terutama tau 
bapakku, naseng nakko elo’ maddepperi bainenu tajengngi gangkana tellu 
angngesso dipuranu botting, padahal purani ujalani syara’ sibawa rukunna.94  
Orang dulu tidak mau meninggalkan tradisinya, padahal itu harus diubah, 
mereka memandang bahwa tidak boleh mendekati isteri sebelum mencapai tiga hari 
setelah pesta perkawinan. Banyak sekali langkah-langkahnya. Sewaktu saya menikah 
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 banyak keluarga tidak setuju dengan paham saya, terutama ayah saya yang 
menghendaki menunggu sampai tiga hari baru boleh barkabung dengan isteri saya 
padahal saya telah memenuhi syarat dan rukun nikah. Alasan lain sehingga menolak 
menjalankan tradisi Mattunda Wenni Pammulang, yaitu: 
Tapi engkato tau namo de’pa na marroa’-roa’ na purani manikka weddinni 
najama-jama bainena mappada al-Mubarak keddi mai, makkotosi pahanna.
95
  
Maga tosi na ditajeng gangkana tellungesso na taue tu parellu kepuasan 
beologis nakko purani mannikka, naiya tosi aro de’na pahami masyaraka’e. 
Mega naseng na lakukangngi abiasangenna iya ro, najagai kehormatanna 
nasaba’ masiri’i nakko rilanggar’i.96 
Mengapa harus ditahan hingga beberapa hari, padahal manusi butuh kepuasan 
biologis yang harus dipenuhi jika rukun dan syarat telah dipenuhi. Rupanya terdapat 
kontradiksi yang tajam dengan paham sebagian masyarakat, yang ingin menjalankan 
tradisi dan yang ingin menjalankan ajaran agam secara murni atau hanya yang 
termaktub dalam al-Quran dan sunnah Nabi. Mengapa sampai mereka menjalankan 
tyradisi ini dengan kokoh, karena anggapan masyarakat bahwa mereka menjaga 
kehormatan keluarga mereka. 
Nakko mabbicara masalah ada’e keddi mai, apalagi ada’ mattunda wenni 
pammulang ri lalenna botting parue, nakko aya peribadi de’na kusitujui. Maga 
tosi de’na kusitujui, pa iya ro ada’e de’na diruntu rilalenna aqurangnge 
nannia’ haddese’e. iya ro wenni pammulangnge sitonge’-tongenna parellu 
dijalankan nakko purani ri pigau rukun sibawa syara’na annikangnge.97 
Jika kita berbicara mengenai tradisi di sekitar sini, apalagi tradisi pengguhan 
malam pertama dalam perkawinan, seya pribadi tidak sepakat dengan tradisi itu. 
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 Kenapa sampai tidak setuju, karena tradisi ini tidak ditemukan di dalam al-Quran dan 
Sunnah. Malam pertama itu seharusnya dilakukan setelah rukun dan syarat 
perkawinan telah terpenuhi. 
Iya ro ade’e tania pole ri agamae, agamae de’na pagguruki mattunda wenni 
pammulangnge. De’ to gaga adecengenna nakko ri tundai, malebbi’ pasia 
nakko langsung ri jalankan.
98
 
Tardisi itu bukan dari agama, agama tidak mengajarkan kita untuk menunda 
malam pertama dalam pernikahan seseorang. Jika ditangguhkan tidak memberi nilai 
lebih, akan lebih baik jika langsung dilakukan malam pertama. 
2. Pengaruh Tradisi Mattunda Wenni Pammulang terhadap masyarakat Islam di 
Kecamatan Bulukumpa 
Sebuah tradisi yang berlaku dalam sebuah lingkup masyarakat barang tentu 
ditaati, tradisi kadang terhalang oleh hukum lain yang di anggap sakral. Meski 
demikian, tradisi tetap berjalan bagi yang tetap mempercayai akan kehadirannya 
membawa kepada hal-hal yang positif. Berikut ini peneliti akan memaparkan data 
yang diperoleh dari beberapa informan. 
Ade’na tosi taue keddi mai sibungenna de’pa na pura maroa’-roa’, engka 
asenna mabbenni ciwenni iya na tu makkunraie lokka ri bolana lakkainna 
mabbenni ciwenni, nakko purani ro engkasi mabbenni tellu ampenni, aja 
naseng muja-jamai bainemu nakko de’pa napole bainemu mabbenni tellu 
ampenni ri bolamu.
99
 
Sudah menjadi hal yang wajib bagi masyarakat Bugis untuk memasuki malam
 harus dilakukan setelah pesta perkawinan usai dilaksanakan. Setelah pesta 
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 pernikahan bagi masyarakat Bugis mengenal mabbenni ciwenni, mabbenni tellu 
ampenni. Selama belum menjalankan mebbenni ciwenni dan mabbenni tellu ampenni 
yaitu isteri belum menginap di kediaman suaminya pada hari pertama dan hari ke tiga 
setelah resepsi, bagi pasangan pengantin tidak boleh melakuakn hal-hal yang intim. 
Ditaati lanre iya ro ade’e, nasaba’ riolo tau matoae nahindari lanre iyaro 
pammatianakeng nakko mapperri-perri najama-jama aro bainena, engka to aja 
naseng mu katenniwidolo bainemu nakko de’pa na madeceng panggoloanmu, 
padeceniwi leu’mu. Jekka nappako siminggu dua minggu mangkaga’no, jekka 
nappako siuleng dua ampuleng musalla’ni bainemu, maega adecengenna iya ro 
tradisie weddingnge diala.
100
 
Tradisi penangguhan itu sangat ditaati oleh masyarakat sekitar, tradisi ini tetap 
dipertahankan oleh masyarakat, karena dalam istilah orang tua dulu turun-menurun 
hingga sekarang, yaitu ketika seorang pasangan suami isteri melakukan hubungan 
dengan gegabah akan menimbulkan pammatianakkeng, sehingga diharuskan untuk 
berhati-hati ketika ingin memasuki tahap percampuran.  Orang tua berperan aktif 
untuk mengajarkan kepada anaknya bagaimana bergaul dengan isteri secara baik-
baik. Dan kekhawatiran yang lain jangan sampai pernikahan itu masih menempuh 
waktu yang singkat akan timbul percekcokan yang akan mengindikasikan pada 
perceraian. Pengakuan dari informan bahwa banyak hal-hal yang bisa dituai dari 
tradisi ini sehingga tetap ditaati sampai sekarang. 
Berjalan empi iyaro tradisie, iya topa masyaraka’e nataati lanre, magai naseng 
naritaatiwi iya tosi napigau tau matoa’e riolo nakko ri itawi maega to 
adecengenna lokka ribotting parue nasaba jekka nappani botting e…nailawi 
bainena iyana ro ri hindari to.
101
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 Tradisi Mattunda wenni Pammulang (penangguhan malam pertama) tetap 
berjalan sampai sekarang, dana tradisi itu sangat ditaati oleg masyarakat. Alasan yang 
diungkapkan oleh informan mengapa tradisi itu tetap dijalankan oleh masyarakat 
karena tradisi itu merupakan panutan turun-temurun dari orang tua dahulu dan faedah 
bagi pengantin baru untuk membuktikan bahwa ia benar-benar pasangan yang 
sepadan dan menjauhakn kemungkinan terjadinya kerutan rumah tangga yang 
berujung pada perceraian. 
Menuru’ ada’na tau Ugie keddi mai sitonge’-tongenna rituriti ayaro ada’e 
nannia wassele’na madeceng lanre iyanaro lebbi mappadeceng hubunganna 
lakkainna lokka ri bainena madeceng makko to keluargana, na iyana re ada’e 
sitonge’-tongenna dipigau’ iyamanenna masyaraka’e tau biasae makkoto tau 
sugi’i. madeceng dijalankan iyaro ada’e nasaba’ dipiarai iyaro hubungatta 
lokka ri sajing barue urane makko iyatopa ro makkunraiye makkoto.
102
 
Menurut adat orang bugis di sekitar wilayah ini, mereka sangat apresiasi 
menjalankan tradisi Mattunda Wenni Pammulang itu, informan ini pula memberikan 
keterangan tentang faedah mengapa sehingga tradisi tersebut ditaati, yaitu untuk 
membina hubungan suami kepada istrinya dan juga keluarga kedua bela pihak, dan 
tradisi ini juga dijalankan oleh semua kalangan masyarakat baik kalangan bangsawan 
dan juga kalangan menengah kebawah. 
Sitongenna iya ro nakatenni bainena sibungenna mabbenni botting paru, iya ro 
uranewe naparessai bainena biasana to engka arang tuo ri awana aro inge’na 
engka istilana tau Ugie “Arang Panggiso” atau “Arang Patula-tula”. Jaji 
lakkainna mapparessa tega pikkoga nasalai iya ro diasngge Patula-tula. 
Patula-tula atu diaseng de’na mappunnaiwi ana’, engka to naseng naruntu’ni 
seddi ana’ natulai lakkainna. Jaji tega pikkoga iya ro lakkainna ri pabelaiwi 
pole Patula-tula, nakko lakkainna pura magguru naissengni tu pole tega 
dipammulai iya ri wenni botting paruna.
103
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 Di samping relasi personal antara suami istri dan keluarga kedua belah pihak 
menjadikan tradisi ini tetap eksis di kalangan masyarakat Bugis, juga terdapat alasan 
lain tradisi ini tetap diterapkan. Dalam masa penantian waktu malam pertama pada 
mabbenni tellu ampenni seorang suami di wajibkan untuk belajar bagaimana 
menghadapi istri ketik malam pertama. Semisal keyakinan masyarakat Bugis bahwa 
ada sebagain wanita yang memiliki tahi lalat di bawah hidung, ketika menikah 
dengan wanita yang memiliki ciri tersebut suami harus berhati-hati ketika hendak 
memulai hubungan suami istri. Karena bisa jadi menimbulkan bencana ketika terjadi 
kekeliruan dalam mengawali hubungan suami istri, misalnya tidak mendapatkan anak 
atau melahirkan anak kemudian suamiya meninggal. 
De’napa na wedding mabbenni botting paru, ri turuki lanre ri masyarakae, 
maga nasaba’ pa’ iyana ro ade’na taue keddi mai, nannia engka ganjaranna to 
nakko de’na ri turusiangngi naseng tau Ugie masiri’-siri. Taue keddi mai 
najaga lanre iyaro siri’e jekka asirikenna nasabareng de’na pigaui iyaro 
ade’e.104  
Data yang peneliti peroleh dari sebagian informan menyatakan bahwa tradisi 
Mattunda wenni Pammulang (penangguhan malam pertama) sangat ditaati oleh 
masyarakat karena ini adalah adat yang berlaku turun temurun. Ketaatan itu juga 
didasari oleh rasa malu yang dirasakan oleh kedua belah pihak bila tidak menjalankan 
tradisi yang berlaku dalam masyarakat sekitar. 
Mabenni botting paru ri pari munri purana aro bainena mabbenni tellu 
ampenni de’to na susai masyarake, pa’ iyana ro ade’na taue tau Ugi’e.105 
Malam pertama setelah istri mabbenni tellu ampenni di rumah suami 
sebagaimana berjalan di masyarakat sini, tidak menjadi beban bagi masyarakat, 
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 karena ini telah menjadi tradisi bagi masyarakat Bugis. Kesadaran masyarakat untuk 
menjalankan tradisi Mattunda Wenni Pammulang memberikan indikasi bahwa 
mereka benar-benar mentaati tradisi penangguhan malam pertama. Ketika melanggar 
satu tradisi sudah barang tentu mendapat sanksi, pemberi sanksi terhadap orang yang 
melanggar memiliki variasi antara daerah satu dengan yang lain, adapun sanksi yang 
diterima bagi yang melanggar tradisi ini, sebagaimana keterangan di bawah ini: 
Maga naseng dijalankan iya ro ada’e, nakko de’ diccoeri naseng tau keddi mai 
narusai iyaro kehormatanna, nakki melanggarnimadduntu’ni siri wedding 
to…masiri’-siri massu’ pole ribolana.106 
Menurut informan tradisi ini ditaati karena manakala tidak dijalankan 
kehormatan sebuah keluarga akan runtuh, jika dilanggar maka ia akan mendapat rasa 
malu, bisa jadi malu bersua dengan orang-orang disekitarnya. Lain halnya dengan 
keterangan informan di bawah ini: 
De’gaga pengaru maloppo rialenna iya re ada’e. ri lalenna agamae de’na 
patentuangngi taue adecengeng pole ri ada’e. engka to jalanna napitangnge 
umma’e tega pikkoga na madeceng hubungangnge lokka ri bainewe, makko to 
ri decengenna atuongnge matu’ nakko purani taue botting.107 
Tidak ada engaruh yang signifikan yang ditimbulkan oleh tradisi ini dalam 
kehidupan rumah tangga. Di dalam ajaran agama tidak tersurat akan kebaikan dari 
tradisi semacam ini. Ada tata cara dalam agama mengajarkan kepada ummat 
bagaimana agar hubungan berjalan dengan baik kepada istri, demikian juga 
kehidupan setelah menikah. 
De’to gaga pengaruna lokka ri tau de’e napigaui iye ada’e, maga naku 
makkedda de’gaga pengaruna. Nasaba iye ada’e tanniai pole ri ajaranna 
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 sellengnge. Naiyyatu Sellengnge napaggurui taue tega pikkoga makkatuo 
rilalenna ruma tanggae.
108
 
Tidak ada pengaruh yang diterima oleh masyarakat Islam tatkala tidak 
melaksanakan tradisi ini, mengapa saya katakana demikian. Karena nilai-nilai yang 
tertera dalam ajaran ini tidak ditemukan dalam ajaran agama Islam. Ajaran agama 
Islam mengajarkan kita hidup dalam berumah tangga secara harmonis. 
D. Pembahasan 
Mengingat masyarakat Kecamatan Bulukumpa mayoritas memperpegangi 
tradisi yang berlaku di lingkup wilayah Bulukumpa, namun tidak bisa dinafikkan ada 
golongan lain yang tidak menghendaki pemberlakuan tradisi. Pro kontra antara 
masyarakat mengenai pemberlakuan tradisi Mattunda Wenni pammulang banyak 
dipengaruhi oleh latar belakang aliran di mana mereka berkecimpun. Dalam hal 
tingkat pendidikan tidak menjadi hal utama dalam pro kontra ini, dari sektor 
pendidikan tergantung latar belakang pendidikan mereka, berkecimpun pada 
pendidikan yang berbasisi salafi atau berbasis pada pendidikan salaf. 
Perkawinan masyarakat Bugis terkadang ada yang malam pertama dan resepsi 
perkawinan ditangguhkan kurun waktu beberapa lama. Dari data yang peneliti 
peroleh penangguhan itu terjadi karena berbagai macam hal, tergantung dari 
kesepakatan kedua belah pihak. Penangguhan ini terkadang disebabkan oleh 
penentuan hari pelaksanaan akad nikah, persiapan acara perkawinan dari pihak wanita 
terlebih lagi bagi pria. Penangguhan yang kedua terjadi setelah melaksanakan persta 
perkawinan dengan alasan yang lain. Tradisi jika dilanggar sudah pasti mendapat 
sanksi menurut kesepakatan masyarakat setempat. Adapun sanksi jika melanggar 
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 tradisi ini adalah subjeknya akan dikucilkan oleh masyarakat sekitar terlebih lagi oleh 
keluarganya, karena masyarakat memandang bahwa pelanggaran atas tradisi ini 
meruntuhkan kehormatan keluarga dari kedua belah pihak. Masyarakat Islam Salafi 
terkenal dengan ketidak setujuan mereka terhadap tradisi juga menjadi omongan 
masyarakat setempat, nampaknya bagai masyarakat ini jika melanggar dari ketentuan. 
Masyarakat sekitar memahami akan paham kesalafian mereka sehingga mereka hanya 
menjadi bahan omongan masyarakat sekitar, tanpa dikucilkan. 
Dari paparan di atas memberikan kejelasan bahwa mayoritas masyarakat 
masih menerima memberlakukan tradisi Mattunda Wenni Pammulang (penangguhan 
malam pertama), hal ini dapat dipahami dari beberapa keterangan informan yang 
berindikasi kepada kesepakatan mereka untuk menjalankan tradisi tersebut. Faedah-
faedah yang diperoleh ada yang bersifat personalia antara pasangan pengantin laki-
laki dan perempuan, dan juga kolektif untuk seluruh anggota keluarga dari kedua unit 
keluarga. 
Nikah adalah salah satu asas pokok hidup yang paling utama dalam pergaulan 
atau masyarakat yang sempurna. Pernikahan itu bukan saja merupakan satu jalan 
yang amat mulia untuk mengatur kehidupan rumah tangga dan keturunan, tetapi juga 
dapat dipandang sebagai satu jalan menuju pintu perkenalan antara suatu kaum 
dengan kaum yang lain, dan perkenalan itu akan menjadi jalan untuk menyampaikan 
pertolongan antara saru dengan yang lainnya. Terlebih lagi bila kembali kepada 
defenisi perkawinan yang ada dalam Kompilasi Hukum Islam, perkawinan 
merupakan Mitsaqan Ghalidzha atau ikatan yang sangat kuat dan dalam Undang-
Undang perkawinan, pernikahan merupakan ikatan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, rumah 
 tangga yang bahagia kekal dan bedasarkan Ketuhanan Yan  Maha Esa. Masyarakat 
memandang bahwa eksistensi Mattunda Wenni Pammulang harus diakui adanya, 
karena banyak membawa manfaat bagi kelangsungan kehidupan keluarga. 
Sebenarnya pertalian nikah adalah pertalian yang seteguh-teguhnya dalam 
hidup dan kehidupan manusia, bukan saja antara suami dan istri dan keturunanya, 
melainkan antara dua keluarga. Karena pertalian ini sangat kuat sehingga menuntut 
untuk dibina untuk mencapai tujuan dari perkawinan. 
Masyarakat Islam Bugis memandang bahwa jalinan perkawinan harus dijaga 
untuk mencapai keberlangsungan hidup berumah tangga. Dari awal terjalinnya 
hubungan pernikahan diperlukan pengakuan dari suami untuk siap mengayomi 
keluarga yang baru saja dibentuk. Setelah terjalin hubungan pernikahan peran penuh 
keluarga untuk menuntun keluarga diberikan kepada suami selama ia mampu untuk 
mengembang tugas dalam keluarganya. Hal ini sesuai dengan yang ingin dicapai 
dalam perkawinan, perkawinan dalam Islam secara luas adalah: 
1. Merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan emosi dan seksual yang sah dan 
benar. 
2. Suatu mekanisme untuk mengurangi ketegangan. 
3. Cara untuk memperoleh keturunan yang sah. 
4. Menduduki fungsi sosial. 
5. Mendekatkan hubungan antara keluarga dan solidaritas kelompok. 
6. Merupakan perbuatan menuju ketaqwaan. 
7. Merupakan bentuk ibadah, yaitu pengabdian kepada Allah dan mengikuti Sunnah 
Rasulullah SAW. 
 Kehati-hatian masyarakat Islam Bugis untuk melangkah lebih jauh dalam 
perkawinan memberikan dorongan kepada para orang tua pihak pengantin untuk 
membimbing anak mereka menghadapi hidup berumah tangga, meskipun anak 
mereka telah masuk ke jenjang perkawinan. Pendekatan ini akan lebih membantu 
kelompok terkecil dari keluarga untuk mencapai tujuan dari perkawinan. 
Mengukur kesiapan suami dalam perkawinan dimanifestasikan ke dalam 
bentuk bimbingan orang tua dan pengakuan beberapa pertanyaan oleh istri kepada 
suami. Menggali kesiapan ini diwujudkan dalam masa Mattunda Wenni Pammulang 
(penagguhan malam pertama), malam pertama ditangguhkan hingga beberapa malam. 
Ketentuan dalam hokum Islam, bahwa setelah semua rukun dan syarat perkawinan 
telah terpenuhi, maka hubungan seksual antara suami dan istri telah boleh dilakukan, 
karena telah sah menurut hokum. Defenisi perkawinan menurut ulama mazhab lebih 
menekankan pada kehalalan seseorang untuk berhubungan antara lawan jenis setelah 
berlangsungnya perkawinan. Sebagaimana dalam hadits berikut: 
 هور( الله ةملكب نهجورف متللحتساو اللها هنامأب نهومتدخأ مكناف اريخ اسنلاب اوصوتسا
)ةريره ىبأ نع ىراخبلا 
Artinya: 
“Saling wasit mewasitilah tentang istri untuk berbuat baik. Kalian menerimanya 
atas dasar amanat Allah, dan menjadi halal hubungan seks atas dasar kalimat 
Allah.” 
Dalam hadits lain lain juga menjelaskan hal serupa: 
الله ةملكب نهجورف متللحتساو ,الله ةنامأب نه ومتدخأ مكنإف ,اسنلا ىف الله اوقتاف 
 Artinya: 
“Maka berhati-hatilah kalian kepada wanita karena allah, karena kalian 
menerimanya atas dasar anamat allah, dan menjadi halal hubungan seks atas 
dasar kalimat Allah.” 
Dengan diucapkannya ijab oleh wali mempelai wanita dan Kabul oleh 
mempelai laki-laki, maka pelaksanaan pernikahan menurut agama Islam telah selesai 
dan kedua mempelai resmi sebagai suami istri. 
Perkawinan merupakan ikatan yang sacral antara dua insane 
berbeda.perkawinan dalam Islam harus memenuhi rukun dan syarat, tanpa memenuhi 
kedua kibu tersebut, maka nikahnya tidak dipandang sah. Rukun perkawinan secara 
lengkap adalah sebagai berikut: 
1. Calon mempelai laki-laki 
2. Calon mempelai perempuan 
3. Wali dari mempelai perempuan yang akan mengakadkan perkawinan 
4. Dua orang saksi 
5. Ijab yang dilakukan oleh wali dan qabul yang dilakuakn oleh suami. 
Mahar yang harus ada dalam setiap perkawinan tidak termasuk kedalam 
rukun, karena mahar tersebut  tidak mesti disebut dalam akad perkawinan dan tidak 
mesti diserahkan pada waktu akad itu berlangsung. Dengan demikian mahar itu 
termasuk ke dalam syarat perkawinan. Dari ketentuan di atas terpenuhi, maka 
perkawinan seseorang telah dianggap sah, dan tanggung jawab dalam menafkahi 
keluarga telah jatuh ke tangan suami. Terjalin hubungan mushaharah antara suami 
dengan keluarga dekat istri dan demikian juga istri dengan keluarga dekat suami. 
 Dalam hukum Islam, hokum perkawinan di bagi atas beberapa bagian, yaitu 
perkawinan yang wajib, perkawinan yang dianjurkan, perkawinan yang kuraang/tidak 
disuaki, perkawinan yang dibolehkan, bahkan yang mengharamkan bila seorang 
hendak menikah, akan tetapi berniat untuk mencelakakan si wanita. Hierarki hokum 
perkawinan ini sangat kondisional terhadap setiap orang, melihat kondisi seseorang 
yang hendak menikah. Kesiapan seseorang sangat dipertimbangkan ketika hendak 
menjalani jenjang perkawinan. Hal ini terdapat keselarasan dalam tradisi masyarakat 
Bugis yang melihat dengan seksama kesiapan  seseorang  yang  hendak menikah, 
dengan  jalan melakuakan pembinaan yang dilakukan oleh orang tua terhadapa 
anaknya yang hendak melakukan perkawinan, bahkan setelah menikah pun tetap 
melakuakn pendekatan yang intens. Dengan alasan ini masyarakat tetap sepakat dan 
setuju akan berlakunya suatu tradisi yang tidak menimbulkan dampak negative, akan 
tetapi membawa pada keharmonisan suatu rumah tangga. 
Dalam ketentuan hukum dan menjadi kesepakatan para ulama mengatakan 
bahwa hendaknya malam pertama dilaksanakan sebelum pesta perkawinan 
dilaksanakan. Pendapat ini berindikasi kepada kebolehan paangan suami istri 
melakukan malam pertama sebelum terlaksananya resepsi perkawinan. Ketentuan 
yang disepakati oleh sebagian ulama ini tidak menafikan tentang pelaksanaan resepsi 
perkawinan sebelum bercampur antara suami istri, namun mereka menyarankan 
untuk menjaga keutamaan pernikahan, hendaknya melakukan percampuran sebelun 
dilaksanakannya resepsi perkawinan karena rukun dan syarat perkawinan telah 
terpenuhi dan telah dikatakan sah menurut ketentuan hukum. 
Titik tekan dalam melakuakn malam pertama adalah ketika rukun dan syarat 
perkawinan telah terpenuhi dan dinyatakan sah. Sesuai dengan yang dijelaskan dalam 
 kitab-kitab fikih. Meskipun malam pertama termasuk dalam kategori wajib dilakukan 
ketika telah melakukan persta perkawinan, namun saran untuk bersegera 
melakukannya merupakan pemenuhan kebutuhan biologis manusia yang telah 
dinyatakan sah dalam ikatan perkawinan. Berbagai defenisi tentang nikah kitab-kitab 
fikih klasik, mendefenisikan perkawinan semata-mata dalam konteks hubungan 
biologis saja. Jika defenisi dari perkawinan yang berkonotasi pada pemenuhan 
biologis semata, maka tradisi yang berjalan di masyarakat jauh dari ketentuan ini. 
Karena masyarakat memandang bahwa pemenuhan biologis dalam perkawinan 
bukanlah hal yang utama dan harus dilaksanakan segera setelah rukun dan syarat 
perkawinan dilaksanakan. Hal yang utama dilakukan yaitu, menggali kesiapan suami 
istri untuk mengemban rumah tangga dengan penuh cinta kasih. Masyarakat lebih 
condong memikirkan akibat dari perkawinan atau yang akan termanifestasikan 
kedepannya nanti. Di dalam UU No. 1 Tahun 1974 pasal 2 ayat 1 memberikan 
defenisi yang tidak hanya melihat perkawinan hanya pada hubungan jasmani saja, 
tetapi juga merupakan hubungan batin. Hal ini mengesankan perkawinan yang selama 
ini hanya sebatias ikatan jasmani, ternyata mengandung aspek yang lebih substansial 
dan berdimensi jangka panjang. 
Dari sejka awal berjalannya rumah tangga, Islam menuntun untuk menjalani 
rumah tangga dengan penuh keharmonisan, tidak mengherankan bila sejak awl ingin 
dibentuknya suatu keluarga disyaratkan harus ada kesepakatan dari kedua belah 
pihak, terutama pihak calon pengantin laki-laki dan perempuan. Nampaknya salah 
satu yang mendasari masyarakat Bugis dari paparan terdahulu memberikan kejelasan 
bahwa masyarakat sekitar menyetujui berlakunya tradisi Mattunda Wenni 
 pammulang, karena selama masa penangguhan terjalin suatu komunikasi yang aktif 
antara suami istri menggali kesiapan suami istri untuk mengarungi rumah tangga. 
Berkaitan dengan legalitas perkawinan di Indonesia tidak hanya berpedoman 
pada rukun dan syarat perkawinan di atas akan tetapi memiliki ketentuan tersendiri 
yang menjaminkeabsahan suatu perkawinan, yaitu pencatatan perkawinan di KUA. 
Pencacatan perkawinan ini bersifat administrative, untuk menjamin keautentikan 
suatu perkawinan. Sebagaimana yang tercantum di dalam UU No. 22 Tahun 1946 Jo. 
UU No. 32 Tahun 1954 Jo. UU No. 1 Tahun 1974 (lihat juga pasal 7 KHI (Instruksi 
Presiden RI No. 1 Tahun 1991) menghendaki adanya akta nikah sebagi bukti 
keautentikan perkawinan. 
Secara konseptual tradisi Mattunda Wenni Pamulang (penangguhan malam 
pertama) jauh dari anjuran yang ada dalam Islam, untuk segera menyelenggarakan 
malam pertama, jika rukun dan syarat pernikahan telah terlaksana dengan sah. Tradisi 
yang berlaku tidaklah demikian aturannya, karena pihak yang telah melaksanakan 
pernikahan yang sah berbeda dengan hukum Islam dan ketentuan undang-undang 
pernikahan, tidak dengan segera melakukan malam pertama, dengan alasan yang 
telah diungkapkan diatas. 
Data yang diteri oleh peneliti, terdapat perbedaan antara masyarakat satu 
dengan yang lainnya dalam menyikapi tradisi ini, paparan data terdahulu terdapat dua 
persepsi. Persepsi pertama dari kalangan Islam yang condong menghidupkan tradisi 
atau menerima tradisi. Dan golongan kedua, yaitu golongan yang tidak menerima 
tradisi, golongan yang kedua ini dalam penelitian ini masuk kedalam kategori salafi, 
sebagaiman konsep salafi yang telah dijelaskan dalam BAB II terdahulu. Alasan yang 
diberikan oleh kelompok salafi terhadap tradisi adalah mereka tidak menghendaki 
 adanya penambahan terhadap norma-norma Islam kecuali yang tercantum di dalam 
al-Qur’an dan Gadits. Menurutnya tradisi-tradisi yang berlaku di dalam masyarakat 
bukan aktualisasi yang ada di dalam pegangan ummat Islam. 
Dalam pandangan mereka, bahwa tradisi Mattunda Wenni Pammulang 
merupakan tradisi yang memberatkan  bagi yang melakukan pernikahan. Hal ini 
disikapi melalui makna rukun dan syarat perkawinan itu sendiri. Setelah melakukan 
ijab qabul sebagai hal yang paling esensial dalam perkawinan maka perkawinan itu 
telah sah dan boleh melakukan layaknya yang harus dilakukan oleh suami istri, 
sehingga tradisi ini dianggap jauh dari ketentuan ajaran Agama Islam. 
Beberapa paparan di atas memberikan kejelasan bahwa, masyarakat Bugis 
menerapkan tradisi Mattunda Wenni Pammulang, karena mengingat eksistensi tujuan 
dari perkawinan yang menghendaki keharmonisan dan keberlangsungan rumah 
tangga. Karena ikatan perkawinan adalah ikatan yang sakral dan harus dipertahankan, 
mendorong masyarakat sekitar untuk memberlakukan Mattunda Wenni Pammulang. 
Di antara yang mempengaruhi masyarakat Bugis taat terhadap tradisi yang 
berlaku dan berjalan untuk semua kalangan, yaitu: 
Alasan Mitologis; masyarakat memandang bahwa jika pasangan suami istri 
akan menimbulkan suautu bala’, misalnya Pammatianakeng atau tidak akan memiliki 
anak, jika melahirkan anaknya akan meninggal. Untuk menghindari Pammatianakeng 
masyarakat menyetujui diberlakukannya tradisi Mattunda Wenni Pammulang 
(penengguhan malam pertama). 
Alasan Edukasi; pra nikah hingga paska nikah, orang yang hendak menikah 
harus mempersiapkan segala hal untuk masuk ke dalam kehidupan baru, terkadang 
orang yang hendak menikah baik sudah siap jauh sebelumnya, akan dibimbing oleh 
 kedua orang tua mereka yang teraktif dalam edukasi dan nasehat-menasehati ini 
adalah seorang ayah. Dalam tahap ini orang tua aktif memberikan arahan-arahan dan 
sumbansi untuk mereka yang hendak menikah. 
Alasan Harmonisasi; masyarakat memahami bahwa pernikahan bukan hanya 
pemitraan dua insane yang berbeda, akan tetapi suatu penyatuan dua keluarga baik ia 
masih ada ikatan kekeluargaan atau pun orang jauh. Bila menikahi orang yang masih 
memiliki ikatan kekeluargaan, terdapat istilah dalam orang Bugis yaitu mappaddeppe 
mabelae atau dikenal dengan mendekatkan yang jauh. Menyatukan dua keluarga yang 
berbeda dan mengakrabkan mereka dilakukan ketika proses berjalannya Mattunda 
Wenni Pammulang, pendekatan dilakukan oleh istri kepada keluarga suami. Hal ini 
dilakukan karena rasa malu perempuan lebih tinggi, sehingga proses pengakraban 
dilakukan di rumah suami. 
Alasan Mentalitas; pengakuan kesiapan suami untuk menikah tidak hanya 
melakukan pengakuan ketika dalam pengajaran orang tua, atau sumbansi orang tua 
kepada anaknya ada keluhan ketika hendak melakukan pernikahan. Pengakuan juga 
dilakukan ketika Mattunda Wenni Pammulang untuk menghindari kemungkinan 
terburuk yang akan terjadi dalam keluarga yang baru dibangun. Pengakuan ini 
dihadapan istri. Beberapa poin di atas yang mendasari ketaatan masyarakat menjalani 
tradisi Mattunda Wenni Pammulang. 
Alasan masyarakat di atas memberikan pengaruh signifikan terhadap tradisi 
kehidupan berumah tangga. Di antara yang telah diungkapkan dalam paparan data 
memberikan gambaran ruang lingkup berumah tangga sehingga menumbuhkan 
konsistensi dalam rumah tangga masyarakat Islam Bugis. Pengaruh yang lain telah 
diungkapkan oleh beberapa informan, yaitu menumbuhkan tali temali kekeluargaan 
 sehingga tidak mudah retak. Pengaruh yang ditimbulkan oleh tradisi ini bagi 
masyarakat Islam yang taat akan tradisi, adalah sebagaiman di atas yang 
mempengarhi masyarakat mentaati tradisi ini. 
Sedangkan masyarakat yang memiliki idiologi Salafi, dalam menyikapi tradisi 
ini tidak mendapat pengarug signifikan dalam pencapaian rumah tangga yang 
harmonis, akan tetapi pengaruh yang mereka alami hanyalah omongan dari 
masyarakat sekitar tentang paham yang diperpegangi. Ketidak taatan mereka 
dipengaruhi oleh basis paham yang mereka terima. Mereka juga menganggap bahwa 
dalam menanggapi keharmonisan rumah tangga dan penjagaan kehormatan rumah 
tangga tidak harus dituangkan ke dalam tradisi tertentu yang tidak diajarkan oleh 
Nabi Mauhammad SAW. Formulasi yang digunakan oleh masyarakat Islam Salafi 
tidak merujuk ke dalam kitab-kitab Fiqh empat mazhab, karena mereka beranggapan 
bahwa dalam menyikapi suatu masalah tidak harus kembali ke argumentasi ulama 
Fiqh namun ummat Islam diberi wewenang untuk istinbath hukum menurut 
kemampuannya. 
Salah satu yang ingin dicapai dalam perkawinan sebagaimana dalam tujuan 
perkawinan adalah mendekatkan hubungan antara keluarga dan solidaritas kelompok, 
menyatukan dua kubu yang berbeda, membentuk dan mengatur rumah tangga yang 
menjadi basis pertama dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih 
saying. 
Dalam paparan data terdahulu telah dijelaskan, Masyarakat Bugis dalam 
menyikapi pesta pernikahan adalah wajib, meskipun alasan yang diberikan berdasar 
pada adat kebiasaan masyarakat Bugis, masyarakat sekitar mewajibkan resepsi 
perkawinan tidak berdalih pada salah satu mazhab layaknya mazhab Dzahiri, akan 
 tetapi mewajibkan resepsi menurut keterangan yang diterima oleh peneliti, adalah 
untuk melakukan publikasi perkawinan seseorang dan untuk menghindari rasa siri’ 
(malu) yang akan timbul bila resepsi sebagai tahap publikasi dibandingkan 
menghadirkan dua orang saksi. 
Para ulama beranggapan bahwa waktu pelaksanaan walimah cukup luas, yakni 
dilaksanakan setelah akad nikah dan sebaliknya diselenggarakan setelah kedua 
mempelai telah melakukan malam pertama atau suami telah menggauli istrinya. 
Mazhab Maliki berpendapat, bahwa pelaksanaan resepsi perkawinan setelah teradi 
pertemuan antara suami istri. Demikian juga ulama lain seperti Ibnu Jundab 
berpendapat, disunnahkan pada saat akad dan setelah dukhul atau bercampur antara 
suami istri. Melihat tradisi ini tidak sejalan dengan keutamaan dalam pernikahan 
untuk segera bersenang-senang dengan sang istri, sebagaimana yang telah dipahami 
oleh para ulama. 
Adapu hikmah dilakukannya walimah adalah untuk mengumumkan kepada 
khalayak umum, bahwa akad nikah telah di laksanakan dan telah sah menjadi suami 
istri. Hal ini dilakukan agar terhindar dari tuduhan-tuduhan di kemudian 
hari.meskipun di lain pendapat mengutamakan dua orang saksi dari pada walimah 
atau telah menganggap dua orang saksi yang hadir telah cukup sebagai bukti 
terjadinya perkawinan. Di dalam undang-undang tidak membahas tentang resepsi 
perkawinan sebagi media untuk melakukan I’lan kepada masyarakat, namun undang-
undang memperketat adanya dua orang saksi dalam perkawinan sebagaimana dalam 
Kompilasi Hukum Islam pasal 24, 25, dan 26. 
Pasal 24 
(1) Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad nikah. 
 (2) Setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi. 
Pasal 25 
Yang dapat ditunjuk menjadi saksi dalam akad nikah ialah seorang laki-laki 
muslim, adil, akil baligh, tidak terganggu ingatan dan tidak tuna rungu atau 
tuli. 
Pasal 26 
Saksi harus hadir dan menyaksikan secara langsung Akta Nikah pada waktu 
dan di tempat akad nikah dilangsungkan. 
Saksi termasuk rukun perkawinan, nampaknya hal ini menjadi salah satu 
media yang kuat sebagai media publikasi bahwa telah terjadi perkawinan dan telah 
dinyatakan sah. 
Sebagai akibat dari perkawinan adalah kehalalan melakukan hubungan suami 
istri dan segala pendahuluannya di antara pasangan tersebut, sesuai denga tata cara 
yang diizinkan syarak. Sebagaimana diisyaratkan dalam QS. Al-Baqarah (4): 223. 
                          
           
Terjemahannya: 
Istri-istrimu adalah (seperti) tanah temapat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki. Dan kerjaknlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah 
kabar gembira orang-orang yang beriman. 
Perikatan akad nikah akan menimbulkan akibat hukum, berupa hak dan 
kewajiban di antara kedua belah pihak yang berakad, suami mempunyai hak dan 
 kewajiban, demikian pula istri mempunyai hak dan kewajiban. Kehalalan ini 
memberikan ruang bagi suami istri untuk berhubungan setelah ia memenuhi rukun 
dan syarat perkawinan, meskipun belum melakukan pesta perkawinan, sebagaimana 
yang telah diterangkan terdahulu, bahwa disunnahkan untuk bergaul antara suami istri 
sebelum terlaksananya walimah. 
Melihat tradisi yang berjalan di masyarakat, rupanya tidak masuk ke dalam 
rukun dan syarat perkawinan yang terdapat dalam hukum Islam. Namun bila 
diselaraskan dengan keterbukaan Islam dalam menghadapi kondisi sosial yang 
berbeda-beda, sebagaiman yang telah diterangkan, bahwa Islam memberikan ruang 
luas untuk menghadapi situasi sosial yang berjalan. Namun masyarakat menganggap 
bahwa efektifitas pencapaian tujuan perkawinan akan makasimal dengan melakukan 
Mattunda Wenni Pammulang. 
Tradisi ini merupakan implementasi nilai-nilai moral yang berlaku di 
masyarakat Bugis. Islam telah memberikan ruang yang luas untuk menjalankan 
tradisi, selama tradisi di masyarakat tidak membawa kemudharatan yang imbasnya ke 
masyarakat itu sendiri. Tradisi atau urf dalam Islam memberikan batasan tertentu 
yang layak dijalankan dan yang tidak layak dijalankan sehingga pembagiannya ada 
dua yaitu urf al-shahih dan urf al-fasid . tradisi yang dalam bahasan ini adalah tradisi 
yang dijalankan secara kolektif. 
Nampaknya proses yang berjalan dalan tradisi ini timbul bukan karena 
penjelmaan dari ajaran Agama Islam, bisa dilihat dari proses tradisi ini tidak sesuai 
dengan apa yang terdapat dalam ajaran agama. Islam menghendaki sebagai ekspresi 
keinginan untuk mengakrabkan antara calon suami istri segenap keluarganya 
 dilaksanakan pra perkawinan, yaitu ketika melakukan peminangan. Namun tradisi ini 
membentuk format lain dalam pengakraban, ketika seluruh rukun dan syarat 
terpenuhi. Meskipun dalam proses yang berbeda memiliki tujuan yang sama. Tujuan 
yang terdapat di dalam tradisi ini, merupakan keselarasan dengan tujuan yang disita-
citakan oleh ajaran agama Islam dalam perkawinan. 
Berbagai interpretasi ulama telah memberikan gambaran mengenai waktu 
yang tepat mengadakan percampuran suami istri, sebagaiman pembahasan terdahulu 
menganai waktu yang tepat melakukan walimah al-‘ursy, terlampir di dalamnya 
mengenai pelaksanaan malam pertama, dalam ketentuan yang diberikan oleh 
Syafi’iyyah, malam pertama dilakukan sebelum walimah dilaksanakan. ketentuan ini 
lebih mempermudah kepada kedua pasangan untuk bergabung dan tidak mengganggu 
kedua pasangan ketika bersanding dalam pelaminan. Mazhab Maliki juga 
mengedepankan untuk melaksanakan malam pertama terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan resepsi perkawinan. Ibnu Jundab juga berpendapat demikian agar 
bercampur dilaksanakan sebelum resepsi perkawinan. Mengenai ketentuan di atas, 
maka tradisi ini telah menghilangkan keutamaan dalam perkawinan untuk segera 
memenuhi ghariza (naluri) seksual yang telah diberikan oleh Allah kepada manusia 
setelah terlasananya rukun dan syarat perkawinan. 
Nampaknya setelah tradisi ini berjalan sekian lamanya dalam masyarakat 
Bugis bisa dikatakan telah menjadi semacam bingkai atau pola umum dalam realisasi 
ajaran agama. Realisasi ajaran agama ini dapat terlihat dari keselarasan yang ingin 
diraih oleh mayoritas masyarakat Islam dengan yang diharapkan ajaran agama. Jika 
tradisi ini dibenturkan dengan keutamaan perkawinan, maka keutamaan dalam 
perkawinan telah terabaikan, namun melihat dari tujuan yang hendak dicapai dalam 
 tradisi ini memiliki variasi yang ingin dicapai dalam ajaran agama Islam. Dari 
beberapa tujuan perkawinan dalam ajaran agama Islam diejawantahkan dalam tradisi 
Mattunda Wenni Pammulang. Meskipun proses dari tradisi tersebut menyalahi dari 
keutamaan perkawinan, namun masih bisa ditoleransi. Apalagi tradisi tersebut masuk 
kategori tradisi yang bisa dipertahankan, karena yang ingin dicapai oleh masyarakat 
juga tertera dalam ajaran agama Islam, namun yang berbeda hanya proses menuju 
pencapaian tujuan perkawinan. Jika dilihat dari nilai positif yang ditimbulkan oleh 
tradisi ini telah dapat tolerir keberadaan dan melaksanakannya. Terlebih lagi bila 
kembali kepada kaidah fiqh yang maksudnya “adat kebiasaan dapat dijadikan dasar 
(pertimbangan) hukum”. Kaidah ini memberikan toleransi untuk menjalankan tradisi 
yang berlaku dalam masyarakat Islam, selama tidak masuk dalam kategori ‘urf al-
fasid.   
 
 
  
 
 
    
  
 
 
 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan  paparan  data dari hasil penelitian yang peneliti lakukan maka 
peneliti menarik beberapa poin yang dapat dijadikan kesimpulan, yaitu: 
1. Persepsi masyarakat Islam yang terbuka untuk melaksanakan tradisi, masyarakat 
ini sama dengan  masyarakat NU yang ada di Sulawesi Selatan, beranggapan 
bahwa pelaksanaan tradisi Mattunda Wenni Pammulang banyak membawa 
manfaat dalam  menyongsong hidup baru. Dari paparan terdahulu dapat diambil 
benang merah, bahwa dalam Mattunda Wenni Pammulang mangisyaratkan awal 
kesiapan suami istri untuk hidup berumah tangga. Masyarakat juga memandang 
bahwa Mattunda Wenni pammulang merupakan langkah untuk menyatukan dua 
sisi yang berbeda, yaitu dengan mengadakan  mabbaise’-baiseng, atau  
silaturahim selama dalam Mattunda Wenni pammulang. Masyarakat memandang 
pernikahan bukanlah hal yang temporal akan tetapi suatu jalinan yang tidak 
berhujung atau jalinan yang tetap harus dijaga keberlangsungannya. Berbagai 
persepsi di atas merupakan alasan yang kuat untuk tetap mempertahankan tradisi 
tersebut. Berbagai tujuan di atas selaras dengan yang dicita-citakan oleh Islam, 
terlebih lagi sebuah tradisi dapat dijadikan sebagai dasar pertimbangan hukum. 
Persepsi masyarakat Islam Salafi memahami tradisi ini sebagai sebuah 
pembentukan norma-norma yang tidak sesuai dengan ajaran agam Islam atau hal 
ini tidak pernah dijalankan semasa Nabi dan semasa Sahabatnya. Menurutnya 
tradisi ini jauh dati ketentuan ajaran agama Islam, sehingga tradisi ini harus 
 ditinggalkan. Ketidak setujuan masyarakat dari berbagai persepsi mereka 
mengenai tradisi Mattunda Wenni Pammulang  dipengaruhi oleh basic awal 
mereka mengenal ajaran agama atau paham yang mereka geluti. 
2. Tradisi Mattunda Wenni pammulang menurut masyarakat Islam yang menerima 
tradisi ini sangat berpengaruh dalam kehidupan rumah tangga sehingga mayoritas 
masyarakat menaati tradisi Mattunda Wenni Pammulang dengan alasan bahwa; 
faedah yang terdapat dalam Mattunda Wenni Pammulang sangat membantu 
keberlangsungan rumah tangga, dengan membina anak yang hendak menikah 
dan setelah ia menikah; penangguhan ini untuk mengetahui mental seorang 
suami istri untuk mengayomi rumah tangga; ada yang memberikan alasan bahwa 
karena tradisi ini turun-temurun sehingga harus dipertahankan. 
Sedangkan masyarakat Islam Salafi menolak tradisi ini karena menurut mereka 
sama sekali tidak memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan berumah 
tangga bahkan telah melarang melakukan sesuatu yang seharusnya boleh 
dilakukan oleh pasangan suami istri. Tradisi Mattunda Wenni Pammulang tidak 
terdapat di dalam al-Quran dan Sunnah, sehingga tradisi tradisi tersebut harus di 
tinggalkan; menjadi pertimbangan yaitu masalah pengeluaran waktu Mattunda 
Wenni Pammulang membutuhkan beberapa waktu sedangkan manusia perlu 
pemenuhan biologis; dalam ketentuan hukum Islam bila syarat dan rukun nikah 
telah terpenuhi maka suami boleh bergaul dengan istrinya. 
B. Implikasi Penelitian 
Adapun yang menjadi implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi masyarakat, hendaknya berupaya mempertahankan tradisi Mattunda Wenni 
Pammulang sebagai salah satu jalan atau cara menghidupkan norma-norma 
 keagamaan dan lebih memahami relasi antara ajaran agama dengan tradisi-tradisi 
dalam perkawinan dan perkembangan socsal yang selalu berubah. 
2. Bagi tokoh masyarakat dan tokoh agama, hendaknya lebih peka terhadap gejala-
gejala sosial yang timbul dalam masyarakat mengenai tradisi-tradisi perkawinan 
yang berjalan di masyarakat agar masyarakat terarah dan terhindar dari 
penyimpangan ajaran agama. 
3. Bagi Fakultas Syari’ah dan kampus pada umumnya, hendaknya lebih intens 
melakuakan penelitian di bidang keagamaan agar menemukan jawaban atas 
tradisi-tradisi yang berjalan di dalam masyarakat khususnya mengenai tradisi-
tradisi perkawinan dan informasi fenomena yang terjadi di dalam masyarakat 
tercover dalam dunia kademik. 
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